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Judul_Tesis ini berjudul Pengembangan Bakat Sepak Bola Di Kalangan 
Pemuda (Studi Peran Liga Santri di Ponpok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo). 
Dengan tiga rumusan penelitian. Yakni tentang liga Santri dalam pandangan 
santri, pola pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda pada Pondok 
Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo dan kontribusi liga santri dalam 
pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda pada Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo. Dengan beberapa rumusan ini, menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, menemukan data 
bahwa liga santri memiliki dampak signifikan dalam pengembangan bakat sepak 
bola di pesantren. Setidaknya hal itu dapat dilihat dari beberapa pola. Meliputi: 
latihan pengengan fisik, latihan dan keterampilan dalam menguatkan strategi 
permainan, kesolidan tim dan semangat kompetisi yang tetap berlandaskan nilai 
nilai kesantrian, berupa tawadhuk di lapanagan hijau.  
Kata Kunci: Pola Pengembangan, Sepak Bola, Liga Santri, Pondok Pesantren 
Progresif Bumi Sholawat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sampai sekarang, sepak bola masih merupakan sebuah permainan yang 
dianggap paling populer bagi masyarakat dunia. Permainan ini berkembang 
pesat di berbagai negara karena bisa dimainkan baik oleh laki-laki, perempuan, 
anak-anak, dewasa, maupun para orang tua. Perkembangan sepak bola Indonesia 
akhir-akhir ini juga sudah mulai menunjukan prestasi yang gemilang. Namun 
sayangnya dalam kancah persepakbolaan negara-negara internasional, club sepak 
bola Indonesia masih saja kalah bersaing dengan negara-negara di ASEAN 
lainnya, seperti Singapura, Malaysia, Vietnam dan Thailand. 
Perbincangan hangat seputar kondisi persepakbolaan Indonesia yang 
beberapa kali kandas menjuarai pertandingan setingkat negara-negara ASEAN 
ini masih terus mewarnai beberapa media nasional, baik itu media cetak, media 
elektronik maupun media-media cyber social di internet. Berbagai prediksi dari 
para analis dan pengamat sepak bola pun kemudian menjadi seperti “bola liar” 
yang saling bertabrakan. Beberapa analis ada yang beranggapan bahwa kondisi 
ini karena kurangnya perhatian pemerintah terhadap klub-klub sepak bola yang 
ada, tidak seperti di beberapa negara yang sebagaian besar pemerintahnya sangat 
mencurahkan perhatian terhadap tim-tim sepak bola yang terdapat di negara 
mereka. Namun beberapa pengamat juga ada yang mengarahkan pandangannya 
terhadap skill individu pemain maupun pelatih yang tidak kompetibel dan kurang 
kompetitif dalam membangun sebuah tim yang kuat. 
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Perseberangan pendapat yang sering terjadi belakangan ini, sebenarnya 
dapat dicermati dari banyaknya klub amatir di Indonesia yang berkompetisi mulai 
tingkat Pengurus Cabang Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI), yang 
berada di level Divisi III, Divisi II dan Divisi I PSSI Pusat, bahkan sampai klub-
klub non amatir yang berkompetisi dalam Divisi Utama dan ISL (Indonesian 
Super League). Padahal fasilitas, sarana dan prasarana serta anggaran yang 
disediakan sudah lebih dari cukup untuk basis pembinaan para pemain agar dapat 
berkompetisi secara maksimal, baik sebagai individu maupun kelompok ketika 
mereka berlaga dalam sebuah pertandingan. 
Sepak bola bukanlah persoalan skill individu semata, karena sepak bola 
merupakan permainan beregu yang terdiri dari sebelas pemain dan dihimpun 
dalam sebuah tim. Karena itulah, pembinaan terhadap tim sepak bola menjadi 
kewajiban yang seharusnya juga mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 
kekompakan, sehingga setiap individu memiliki peluang yang sama dalam porsi 
keahlian mereka masing-masing di lapangan pertandingan. Pandangan ini sejalan 
dengan pemikiran Sucipto, yang menjelaskan bahwa pada dasarnya permainan 
sepak bola, hampir seluruhnya dimainkan menggunakan tungkai, kecuali penjaga 
gawang yang diperbolehkan menggunakan tangannya untuk menangkap bola 
di daerah tendangan hukuman. Tujuan dari permainan ini adalah memasukkan 
bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya 
sendiri agar tidak kemasukkan.1 
Dalam sepak bola, pembinaan yang seharusnya diberikan kepada pemain 
bukan hanya ditekankan terhadap kemampuan teknik dan fisik saja, melainkan 
                                                             
1 Sucipto, Sepakbola: Latihan dan Strategi (Jakarta: Jaya Putra, 2000), hal. 7. 
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juga disertai dengan perhatian khusus terhadap unsur psikologi, karakteristik, 
tipe dan struktur organik tubuh, agar dalam proses pemilihan para pemain akan 
diperoleh sebuah komposisi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
Adapun di antara semua unsur di atas, yang paling perlu diperhatikan yaitu unsur 
tipe dan struktur tubuh, karena kedua unsur tersebut bagian dari aspek biologis 
yang dapat menjadi faktor penentu bagi tercapainya sebuat prestasi dalam olah 
raga, terlebih dalam olah raga sepak bola. 
Perkembangan sepak bola di Indonesia seringkali diwarnai dengan 
berbagai konflik yang mendorong perhatian media untuk segera menyorot dan 
mengorek keterangan beberapa narasumber yang diyakini dapat mendongkrak 
rating media tersebut. Sehingga tak jarang pula bermunculan prediksi-prediksi 
yang cenderung terkesan “boombastise”, tanpa adanya saran bersifat positif yang 
dapat membawa pada perubahan kondisi sepak bola tanah air ke arah yang lebih 
baik. Sementara di lain sisi, para pemain, pelatih dan manajer yang merasa 
sudah berusaha secara maksimal dalam mengembangkan tim sepak bola mereka, 
lebih memilih untuk tetap eksis dengan dunia yang mereka geluti serta tidak 
ikut-ikutan dalam saling menyalahkan lewat statement-statement yang belum 
tentu bermanfaat. 
Sejarah pernah mencatat bahwa kegaduhan yang terjadi dalam dunia 
sepak bola Indonesia, lebih sering berawal dari tingkat kepengurusan pusat 
PSSI yang muncul karena adanya persinggungan kepentingan individu pengurus 
di dalamnya. Kegaduhan akan kepentingan individu inilah yang kemudian 
membawa dampak kurang sehat bagi iklim sepak bola di tanah air. Bahkan tak 
jarang sepak bola Indonesia juga dijadikan sebagai bahan “konsumsi” politik 
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yang hanya ingin meraih keuntungan satu golongan atau kelompok partai 
tertentu saja. Dari catatan tahun 2011 saja, telah terjadi sebuah konflik yang 
dapat dibilang akut, dimana saat itu tedapat dualisme kepentingan di tubuh 
PSSI yang kemudian berimbas pada pecahnya event kompetisi menjadi IPL dan 
ISL. Tapi untungnya dualisme tersebut kembali bersatu pada tahun 2013 
meskipun harus ditempuh melalui mekanisme Kongres Luar Biasa. Beberapa 
tahun kemudian melalui Menteri Pemuda dan Olahraga, Imam Nahrawi, 
pemerintah juga pernah membekukan PSSI sehingga sempat membuat sepak 
bola Indonesia pun berada diambang sanksi FIFA. 
Insiden Kurnia Meiga pada AFF 2014 lalu yang memprotes wasit di 
tengah pertandingan, juga menjadi catatan tersendiri bagi potret pemain level 
Tim Nasional yang belum sepenuhnya memahami peraturan pertandingan. Hal 
ini terjadi karena biasanya pada kompetisi domestik, pemain yang memprotes 
wasit seolah dapat berbuat apa saja karena sanksi yang diberikan tergolong sangat 
ringan. Karena itulah sewaktu berada di level internasional, para pemain Timnas 
Indonesia sangat merasa terkejut, apabila pelanggaran yang dianggap biasa ketika 
dilakukan di liga domestik, terpaksa harus menerima ganjaran hukuman yang 
berat pada level internasional. Insiden semacam ini sudah sewajarnya menjadi 
catatan penting bagi penggiat sepak bola untuk lebih detail memberi pembinaan 
terhadap pemain Timnas, sehingga tidak lagi terjadi insiden serupa yang justru 
dapat mencoreng citra sepak bola tanah air. 
Di Indonesia memang telah banyak berdiri Sekolah Sepak Bola (SSB), 
tetapi hampir seluruhnya tidak memiliki standar permanen yang dapat menjamin 
kualitas tebaik bagi para peserta didik yang menimba ilmu sepak bola. Bahkan 
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kabar tak sedap tentang beberapa sekolah sepa bola ini juga santer dibicarakan 
karena terkesan hanya untuk mencari keuntungan finansial semata. Lihat saja 
misalnya pada musim kompetisi usia dini, seperti Piala Soeratin U-15 yang dalam 
hitungan beberapa tahun terakhir sempat vakum. Hal ini tejadi karena selain 
adanya persoalan internal juga tidak adanya kesinambungan terhadap level-level 
berikutnya hingga sampai ke levelsenior. Kalaupun kita melihat kesuksesan yang 
diraih oleh Tim Nasional (Timnas) U-19 asuhan Indra Sjafrie yang berhasil 
menjuarai AFF 2013 dan lolos ke Piala Asia U-19, maka tentunya prestasi itu 
tak lain merupakan taktik dan hasil pantauan Indra Sjafrie secara langsung dalam 
memilih dan menempatkan posisi para pemainnya. 
Indonesia memang masih terus berbenah diri dalam segala sektor yang 
menjadi kebutuhan bagi seluruh penduduknya. Termasuk pembenahan diri pada 
sektor olah raga yang di dalamnya terdapat sepak bola. Sepanjang tahun 2017, 
ada empat kelompok Tmnas Putra yang secara reguler menjalani pertadingan-
pertandingan di berbagai ajang. Peringkat teratas ditempati oleh level senior, 
kemudian disusul oleh Timnas U-22, Timnas U-19 dan terakhir adalah Timnas 
U-16. Semua kelompok tersebut bermain dalam ajang turnamen, kualifikasi, 
hingga laga persahabatan. Dari empat kelompok tersebut, total Timnas Putra 
mencatat 51 kali pertandingan dengan meraih 27 kemenangan, tujuh kali bermain 
imbang, dan 17 kekalahan. Total gol yang diraih yaitu sebanyak 135 gol dengan 
52 kali mengalami kebobolan.  
Menurut data yang dilansir oleh PSSI, Timnas Senior mencatatkan lima 
kali kemenangan, dua kali laga berakhir imbang, dan tiga kali mengalami 
kekalahan. Laga pertama Timnas Senior di tahun 2017 terjadi pada 21 Maret 
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di Stadion Pakansari saat kalah 1-3 dari Myanmar. Adapun rekapitulasi dari 
Tim Nasional Putra ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 1.1 
Rekapitulasi Tim Nasional Putra 2017 
 
Sumber: PSSI-FAI di Instagram2 
Data yang tertera di atas juga menunjukkan bahwa Timnas U-19 yang 
dilatih Indra Sjafri menjadi tim yang paling banyak menjalani pertandingan. 
Tim tersebut mencatat sebanyak 15 kali pertandingan di sepanjang tahun 2017 
dengan perincian delapan kali kemenangan dan tujuh kali mengalami kekalahan. 
Sementara itu tim yang dikomandani oleh Egy Maulana Vikri ini juga berhasil 
menyabet medali perunggu di ajang Piala AFF U-18. Mereka menang 7-1 atas 
Myanmar dalam perebutan tempat ketiga. Selanjutnya, ada timnas U-16 yang 
                                                             
2 https://www.instagram.com/p/BdPgqWeh5ps/?hl=id&taken-by=pssi__fai, diakses pada tanggal 
04 Februari 2018, pukul 21.10 WIB.  
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dikelola Fakhri Husaini. Tim ini bermain sebanyak 14 kali di tahun 2017 dengan 
memetik sembilan kemenangan, dua imbang, dan tiga kekalahan.3 
Setiap individu memiliki potensi untuk meraih prestasi yang diinginkan, 
namun tentu saja potensi yang terdapat pada setiap individu itu berbeda dan 
sangat beragam. Potensi juga sangat tergantung pada individu itu sendiri dalam 
mengaktualisasi segala kemampuan dan bakat yang dimiliki seseorang. Karena 
itulah, melalui latihan persiapan fisik meruapakan upaya dasar yang terpenting 
dalam sebuah piramida sistem latihan olah raga. Sebagaimana pendapat Bompa 
yang menjelaskan bahwa faktor dasar latihan yang meliputi persiapan fisik, 
teknik, taktik kejiwaan, dan persiapan teori akan selalu ada dalam setiap program 
latihan. Perkembangan bakat, dan pembentukan fisik, teknik, taktik, pematangan 
psikis, dan didukung oleh postur yang baik merupakan dasar bagi seorang atlet 
untuk mencapai prestasi yang baik.4 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, sepak bola 
juga masuk dalam kurikulum pembelajaran yang harus diberikan kepada siswa. 
Sepak bola merupakan olah raga yang menggunakan bola besar dan dimainkan 
secara beregu akan tetapi dalam proses pembelajaran, guru boleh memodifikasi 
permainan tersebut. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Untuk mendukung adanya bakat-bakat sepak bola yang ada di suatu daerah, 
salah satunya dengan diadakannya ekstrakurikuler di sekolah. Ekstrakurikuler 
                                                             
3 https://sport.detik.com/sepakbola/liga-indonesia/d-3789393/statistik-timnas-indonesia-di-tahun-
2017, diakses pada tanggal 04 Februari 2018, pukul 20.40 WIB. 
4 Bompa Tudor, Theory and Methodology of Training (Iowa: Hunt Publishing Company, 
1994), hal. 1. 
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adalah kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di 
sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa. 
Di sekolah-sekolah setingkat SMP dan SMA, biasanya minat para siswa 
yang ingin mengikuti kegiatan ekstra kurikuler sepak bola tergolong sangat tinggi 
disertai pula dengan bergabai perbedaan variasi posisi yang disukai. Misalnya, 
ada siswa yang memilih posisi sebagai pemain depan, pemain tengah, pemain 
belakang atau sebagai penjaga gawang. Siswa yang mengikuti ekstra kurikuler 
sepak bola ini kebanyakan mereka juga sudah memiliki modal kemampuan di 
bidang sepak bola. Kemampuan-kemampuan yang ada tersebut kemungkinan 
telah diperoleh dari Sekolah Sepak Bola (SSB) yang diikuti ataupun yang 
didapat secara otodidak (latihan sendiri) ataupun telah memiliki bakat dalam 
bermain sepak bola bersama teman-teman sebaya mereka. 
Pondok pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan non-formal yang 
berbasis pada penerapan ilmu agama Islam, menjadi tempat yang efektif bagi 
pengembangan bakat setiap santri yang menjadi peserta didik di dalamnya. 
Pengembangan dan pembinaan bakat yang dilakukan pesantren, tidak hanya 
sekedar pembinaan karakter dan spiritual, melainkan juga pengelolaan terhadap 
sumber daya manusia yang terdapat dalam diri individu tersebut. Lebih dari 
itu, pondok pesantren juga membuka peluang bagi para santri yang ingin 
mengembangkan bakat mereka dalam bidang kesenian, keterampilan dan olah 
raga. Hal ini didasarkan pada kesadaran bahwa setiap diri manusia (peserta 
didik) –menurut Janhari Muchtar– memiliki potensi, dorongan dan pembawaan 
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(bakat) sesuai dengan kecenderungan dan keinginan hati nuraninya (minatnya).5 
Sehingga peran pondok pesantren sebagai tempat santri menimba ilmu, hanya 
tinggal mengarahkan sekaligus menyediakan ruang, waktu dan fasilitas yang 
sekiranya dapat menunjang proses pengembangan bakat para santrinya. 
Pengembangan dan pembinaan bakat bagi seorang peserta didik (santri) 
di sebuah pondok pesantren secara tersurat telah ditegasgaskan dalam Al-
Qur’an melalui ayat berikut: 
 ۦِهِتَلِكَاش ٰىََلع ُلَمۡعَي ّٞ لُك ۡلُق 
 َدۡه
َ
أ َوُه ۡنَمِب ُمَلۡع
َ
أ ۡمُكُّبَرَف ٰى
 الِٗيَبس٨٤  
 
Artinya : “Katakanlah (hai Muhammad), setiap orang berbuat sesuai dengan 
pembawaannnya masing-masing, dan Tuhan mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih lurus jalan hidupnya” (QS. Al-Isra: 84). 
 
Ayat ini dalam pandangan Muhammad Nasikh, menjelaskan bahwa tiap 
diri manusia (peserta didik) memiliki potensi, dorongan dan pembawaan (bakat) 
sesuai dengan kecenderungan dan keinginan hati nuraninya (minatnya).6 
Sehingga apapun yang menjadi orientasi dan kebijakan pondok pesantren, tetap 
harus berpegang pada prinsip kesadaran tentang pentingnya mengembangkan 
bakat setiap individu yang sesuai dengan minatnya. Demikian pula halnya 
dengan pengembangan bakat pemuda yang nyantri di dalamnya dalam bidang 
olah raga sepak bola, juga harus diperhatikan sepenuhnya, agar dari pondok 
                                                             
5 Heri Janhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 143. 
6 Muhammad Nasikh Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 
2007), hal. 604.  
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pesantren nantinya bermunculan bibit-bibit unggul pemain sepak bola muda 
yang handal, terampil dan taat pada aturan. 
Sebagai bangsa dan negara yang besar, Indonesia harus tetap berinovasi 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di segala aspek kehidupan. 
Dalam dunia sepak bola, inovasi tersebut juga ditunjukkan dengan adanya 
event Liga Santri Nusantara (LSN) yang digelar pertama kali pada tahun 2015 
dan baru diikuti pesantren-pesantren dari 10 wilayah Provinsi. Adapun 10 
Provinsi itu, terdiri dari Lampung, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Nusa 
Tenggara Barat (NTB), Jawa Timur (Jatim), Jawa Barat (Jabar), Jawa Tengah 
(Jateng), Yogjakarta (DIY), DKI Jakarta dan Banten. 
Dari berbagai pemberitaan di media, dikabarkan bahwa sejumlah pondok 
pesantren ternama juga telah dipastikan berpartisipasi dalam kejuaraan yang 
digagas oleh Kemenpora dan PBNU tersebut. Pondok-pondok pesantren ternama 
itu antara lain Pondok Pesantren Gontor (Ponorogo), Pondok Pesantren Denanyar 
(Jombang), Pondok Pesantren Bumi Sholawat (Tulangan, Sidoarjo), dan lainnya. 
Pada penyelenggaraan tahun-tahun berikutnya jumlah peserta pun akan terus 
ditingkatkan menjadi seluruh Provinsi, karena mengingat tujuan akhir dari LSN 
ini menjaring bibit unggul tim sepak bola nasional yang berasal dari pesantren. 
Seperti pada pertandingan-pertandingan sepak bola pada umumnya, dalam 
kompetisi yang bertajuk Liga Santri Nusantara (LSN) ini pihak penyelenggara 
juga menerapkan peraturan yang sangat ketat, terutama sekali peraturan yang 
berhubungan dengan administrasi pada turnamen, dimana patokan usia bagi para 
pemain yaitu maksimal berumur 17 tahun. Sedangkan perturan lain yang juga 
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menjadi catatan khusus adalah berupa identitas diri yang disertai dengan Surat 
Pernyataan dari pondok pesantren yang memastikan keikutsertaan santrinya, 
dengan tujuan untuk menghindari kecurangan identitas. Sedangkan peraturan 
lainnya, yaitu pada sistem laga dimana dua tim bermain selama 2 X 30 menit 
dengan waktu jeda 10 menit di pertengahan babak, dan melibatkan wasit-wasit 
profesional yang biasa memimpin laga resmi nasional. 
Pada pertandingan perdana di laga pembuka akan mempertemukan tim 
tuan rumah yang diwakili Pondok Pesantren Darul Aitam (Karawang) melawan 
Pondok Pesantren Nurul Aitam (Purwakarta). Sedangkan untuk partai puncak, 
dijadwalkan berlangsung 10 November atau bertepatan pada Hari Pahlawan 
yang rencananya berlangsung di Stadion Gelora 10 Nopember Surabaya atau 
Stadion Gelora Delta Sidoarjo.7 
Liga Santri Nusantara (LSN) memiliki tujuan untuk memajukan olah raga, 
terutama sekali olah raga sepak bola di Indonesia. Adapun nntuk mencapai tujuan 
yang cepat dan tepat, maka LSN berkontribusi untuk menyumbang bibit-bibit 
pesepak bola muda, yang dapat muncul ke publik melalui LSN. Bukti nyata 
dari kontribusi LSN adalah adanya alumnus LSN yang lolos pada seleksi Timnas 
Indonesia U-19. Pemain yang dimaksud itu tak lain bernama M. Rafli Mursalim, 
yang pernah menjadi Top Skor dari laga kompetisi LSN 2016. 
Sebelumnya, juga ada tiga jebolan LSN yang berhasil dipanggil oleh 
Indra Sjafri untuk mengikuti seleksi, yaitu Rafli, Tri Widodo (Pemain Terbaik 
LSN 2016), dan Richard Rahmad (Pemain Terbaik LSN 2015). Selain itu, 
                                                             
7 https://www.bola.net/indonesia/kemenpora-jaring-bibit-unggul-sepak-bola-dari-pesantren-
c4c260.html, diakses pada tanggal 04 Februari 2018, pulul 21.00 WIB.  
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LSN juga memiliki andil dalam mengharumkan nama Indonesia, dimana Juara 
LSN 2015 dari Pondok Pesantren Nurul Islam dengan timnya yang bernama 
Nuris United berhasil menjuarai turnamen Malindo Cup U-18 2016, yang 
merupakan turnamen skala regional di Malaysia. Kehadiran Liga Santri 
Nusantara ini juga diharapkan membawa kultur yang baru bagi santri-santri 
penghuni pesantren. Melalui LSN, Kemenpora sekaligus PBNU berharap agar 
olah raga menjadi suatu tradisi di kalangan santri. Dengan demikian, maka 
kalangan santri juga dapat menimbulkan timbal balik bagi olah raga sepak 
bola di tanah air. 
Sebagaimana diketahui bahwa kultur yang terbangun di pondok pesantren 
sangat menghormati kedudukan orang tua dan kyai. Kultur semacam ini bisa 
dibawa ke lapangan, sehingga para pemain dapat menghormati dan menganggap 
pelatih, wasit, bahkan pelatih tim lain seperti orang tua mereka sendiri. Karena 
itulah melalui kultur yang sudah mengakar ini diharapkan menjadi contoh 
sportivitas bagi sepak bola nasional, sekaligus sebagai upaya memperkuat 
persatuan bangsa.8 Karena bagaimanapun perhelatan sepak bola tidak saja 
merupakan ajang kompetisi untuk memperoleh predikat terbaik, tetapi juga 
bagian dari tradisi silaturrahmi umat manusia, terlebih lagi untuk mempererat 
ukhuwah antar pondok pesantren seluruh Indonesia. 
Liga Santri Nusantara memang baru seumur jangung, maka menjadi 
wajar pula jika penyelenggaraannya terasa sangat meriah dalam setiap tahunnya. 
                                                             
8 Sumber refrensi yang berkaitan dengan sepak bola santri memang belum dibukukan atau 
dilakukan  penelitian yang berbentuk artikel jurnal. Salah satu referensi otoritasi adalah web yang 
berkaitan dengan liga santri. Selebihnya bisa dilihat di https://football-
tribe.com/indonesia/2017/07/29/liga-santri-nusantara/2/, diakses pada tanggal 04 Februari 2018, pukul 
20.04 WIB. 
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Namun setidaknya, dengan mengingat tujuan mulia dari LSN ini yang berusaha 
untuk menggali bibit unggul sebagai Timnas Sepak Indonesia, sehingga 
keberadaannya menjadi motivasi tersendiri bagi kalngan santri dalam menjaga 
iklim sepak bola nasional. Atas dasar pemaparan di atas, peneliti merasa sangat 
tertarik untuk meneliti tentang peran Liga Santri dalam pengembangan bakat 
sepak bola di kalangan pemuda, dengan menjadikan pondok pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo sebagai obyek penelitian. Pilihan terhadap pondok pesantren 
Bumi Shalawat sebagai obyek dalam penelitian ini berdasar pada pertimbangan 
bahwa klub sepak bola dari pondok pesantren tersebut merupakan salah satu 
peserta yang intens mengikuti kompetisi Liga Santri Nusantara.  
Alasan lainnya yaitu dengan memperhatikan tradisi sepak bola di kota 
Sidoarjo yang begitu semarak, ditambah lagi dengan seringnya kota Sidoarjo 
dijadikan sebagai tempat berlaga bagi tim-tim sepak bola senior baik dalam skala 
regional, skala nasional sampai pada event laga uji coba berskala internasional. 
Sehingga menjadikan iklim sepak bola di kota Sidoarjo cukup kondusif dan 
diperhitungkan oleh dunia persepakbolaan tanah air. Berbagai alasan tersebut 
menjadi pertimbangan peneliti untuk mengambil judul Pengembangan Bakat 
Sepak Bola di Kalangan Pemuda (Studi Peran Liga Santri di Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo). 
  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas yang telah dipaparkan, maka ada 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi melalui penelitian ini, di antaranya: 
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1. Iklim sepak bola di Indonesia seringkali diwarnai dengan berbagai konflik 
kepentingan, sehingga reingkali pula membuat perkembangan sepak bola di 
tanah air menjadi kurang sehat dan terkesan stagnan. 
2. Pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda merupakan perihal yang 
sangat dibutuhkan bagi kelangsungan regenerasi para pemain sepak untuk 
memperkuat Tinnas sepak bola Indonesia. 
3. Tingginya animo masyarakat terutama di kalangan pemuda terhadap sepak 
bola di tanah air, menuntut pemerintah untuk andil secara lebih serius dalam 
proses pengembangan bakat sepak bola bagi pemuda. 
4. Liga Santri Nusantara sebagai bagian dari solusi untuk memperbaiki iklim 
sepak bola tanah air, memberi sinyal harapan baru terhadap kelangsungan 
sepak bola Indonesiadi masa sekarang dan seterusnya. 
5. Adanya peran yang sedemikian besar dari pondok pesantren se Indonesia 
terhadap Liga Santri Nusantara, sehingga kompetisi ini diharapkan menjadi 
wadah bagi pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda santri.  
Peneliti juga memberi batasan masalah pada penelitian ini, yaitu tentang 
pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda, terutama yang berkaitan 
langsung dengan peran Liga Santri di Ponpok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
Melalui batasan masalah terhadap kajian tersebut, diharapkan nantinya mampu 
menjelaskan secara rinci tentang dinamika maupun berbagai persoalan yang 
diangkat baik dalam pembahasan maupun penarikan kesimpulan. Sehingga 
nantinya dapat memperoleh hasil yang baik dan relevan bagi semua pihak yang 
membutuhkan penelitian ini. 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang ini yang telah dipaparkan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana liga Santri dalam pandangan santri? 
2. Bagaimana pola pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda 
pada Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo? 
3. Bagaimana Liga Santri dalam pengembangan bakat sepak bola di kalangan 
pemuda pada Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini, yaitu untuk: 
1. Mengetahui respon pemuda pondok pesantren terhadap Liga Santri di 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
2. Mengetahui pola pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda 
pada Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
3. Mengetahui peran Liga Santri dalam pengembangan bakat sepak bola di 
kalangan pemuda pada Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
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Kegunaan dari hasil penelitian ini terbagai dalam dua manfaat, yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun kedua manfaat dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan studi keilmuan dalam 
program Dirasah Islamiyah dan Kepemudaan pada Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, serta dengan adanya penelitian ini nanti 
diharapkan hasilnya mampu menambah daftar referensi keilmuan terkait dan 
menjadi rujukan bagi penelitian yang seterusnya. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat, 
di antaranya: 
a. Memenuhi syarat sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan studi Magister 
(S-2) pada program Dirasah Islamiyah dan Kepemudaan di Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
b. Dapat menjadi referensi bagi para penggiat sepak bola di Sidoarjo khususnya 
dan Indonesia pada umumnya dalam mengembangkan bakat sepak bola di 
kalangan pemuda. 
c. Dapat menjadi bahan rujukan bagi pengampu pondok pesantren, khususnya 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo dan pondok-pondok pesantren se 
Indonesia umumnya dalam memanfaatkan kompetisi Liga Santri Nusantara 
sebagai wadah pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda santri. 
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F. Kerangka Teoritik 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa kerangka 
teoritik yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian 
yang berhubungan dengan pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda 
ini, peneliti akan menggunakan beberapa kerangka teori pengembangan bakat 
dan teori kepemudaan agar menjadi landasan terhadap peneilitian yang dilakukan 
di lapangan. Terdapat beberapa teori tentang pengembangan dalam penelitian 
ini yang peneliti gunakan, yaitu teori dari Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 
yang menjelaskan bahwa pengembangan (development) yang mereka anggap 
sebagai suatu upaya yang mewakili usaha-usaha meningkatkan kemampuan para 
karyawan untuk menangani beraneka tugas dan untuk meningkatkan kapabilitas 
di luar kapabilitas yang dibutuhkan oleh pekerjaan saat ini.9 
Teori pengembangan lainnya bersumber dari Komaruddin Sastradipoera 
yang memberikan definisi pengembangan bahwa sedikitnya ada dua buah definisi 
yang menjelaskan arti pengembangan, yaitu: 1) Pengembangan adalah proses 
pendidikan jangka panjang yang meliputi pengajaran dan praktek sistematik yang 
menekankan pada konsep-konsep teoritis dan abstrak yang dilakukan oleh para 
penyelia; dan 2) Pengembangan mengacu pada hal yang berhubungan dengan 
penyusunan staf dan personalia, adalah proses pendidikan jangka panjang yang 
menggunakan prosedur yang sistematik dan terorganisasi yang dengan prosedur 
itu personalia manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 
                                                             
9 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Human Resource Management: Manajemen Sumber. 
Daya Manusia, Terj. Dian Angelia (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 350. 
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tujuan umum.10 Termasuk teori pengembangan dari Malayu Hasibuan, yang 
mendefinisikan pengembangan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Pendidikan meningkatkan 
keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan.11 
Teori tentang bakat yang berkenaaan dengan penelitian ini berangkat dari 
pemikiran Frederic Kuder dan Blanca Paulson, yang menyatakan bahwa bakat 
adalah semacam perasaan dan perhatian, ia merupakan metode pikir. Kita 
mengatakan bahwa seseorang mempunyai bakat terhadap kegiatan tertentu ketika 
ia merasakan kelegaan dan kenikmatan, serta apabila ia gembira mengerjakannya 
dan membicarakannya, juga ketika ia berusaha atas dasar keinginannya untuk 
menampakan seluruh tenagannya, guna mencapai hal itu. Akan tetapi, apabila 
kita tidak menyukai suatu macam kegiatan maka hal itu biasanya berarti bahwa 
tidak ada bakat kita terhadap kegiatan tersebut.12 Sedangkan sebagai referensi 
penunjang dalam menjelaskan bakat ini, peneliti mengacu pada buku yang 
berjudul Perspektif Pendidikan Anak Berbakat karya Conny Semiawan, yang di 
dalamnya juga terdapat penjelasan bahwa bakat adalah kemampuan yang 
                                                             
10 Komaruddin Sastradipoera, Pengembangan dan Pelatihan: Suatu. Pendekatan Manajemen 
Sumber Daya Manusia (Bandung: Kappa, 2006), hal.122. 
11 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 68. 
12 G. Frederic Kuder dan Blanca B. Paulson, Mencari Bakat Anak-Anak (Jakarta: Bulan Bintang, 
1982), hal. 12-13. 
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merupakan sesuatu yang “inherent” dalam diri seseorang yang dibawa sejak lahir 
dan terkait dengan struktur otak.13  
Agar lebih mempertajam kajian ini secara tematik maupun kontekstual, 
maka tentunya peneliti juga menyertakan pembahasan tentang pemuda dengan 
mengedepankan teori kepemudaan yang banyak dijelaskan oleh Taufik Abdullah 
dalam bukunya yang berjudul Pemuda dan Perubahan Sosial. Dalam buku ini 
terdapat pengertian bahwa pemuda adalah individu dengan karakter yang dinamis, 
bahkan bergejolak dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang 
stabil. Pemuda menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural.14 Sedangkan 
kajian tentang santri dan pondok pesantren, dalam peneltian ini mengacu pada 
dua referensi utama, yaitu buku yang berjudul Tradisi Pesantren: Studi tentang 
Pandangan Hidup Kyai karya Zamakhsyari Dhofier serta buku Santri dan 
Abangan di Jawa karya Zaini Muchtarom. 
Terkait dengan teori sepak bola yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini, sumber utama yang menjadi rujukan adalah buku Soekatamsi, yang berjudul 
Permainan Sepakbola I. Dalam karya ini dijelaskan bahwa sepak bola adalah 
sebuah permainan beregu yang dimainkan masing-masing regunya yang terdiri 
dari sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawang. Permainan boleh 
dilakukan dengan seluruh anggota tubuh selain tangan, kecuali penjaga gawang 
diperbolehkan menggunakan tangan.15 Sedangkan beberapa sumber kajian teori 
                                                             
13 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1997), hal. 11. 
14 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial (Jakarta: LP3S, 1974), hal. 6. 
15 Soekatamsi, Permainan Sepakbola I (Jakarta: Depdikbud Direktorat Jendral Pendidikan 
guru dan Tenaga Teknis, 1995), hal. 3. 
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yang menjadi penunjang, di antaranya yaitu buku Sepakbola Taktik dan Teknik 
Bermain karya Luxbacher A. Joseph dan buku Pertandingan Bukan Persaingan 
karya Soetomo, serta beberapa tambahan referensi lainnya yang dipandang 
mendukung untuk memperkuat topik pembahasan. 
Kajian teoritik yang berhubungan dengan Liga Santri Nusantara (LSN) 
dalam penelitian ini, selain bersumber dari beberapa pemberitaan yang telah 
dimuat berbagai media massa, terutama media online, juga bersumber langsung 
dari website rsemi LSN maupun website beberapa beberapa pondok pesantren 
yang mempublikasikan kegiatan LSN ini. Sehingga melalui referensi-referensi 
tersebut, peneliti dapat lebih mudah mengkaji berbagai kemungkinan yang 
dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran dalam merumuskan wacana tersendiri 
tentang kompetisi Liga Santri Nasional tersebut. 
G. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti sudah terlebih dahulu 
melakukan kajian terhadap beberapa penelitian tentang pengembangan bakat 
sepak bola, di antaranya:  
1. Penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Program Magister 
Studi Pembangunan Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara yang 
dilakukan Ricky Fahreza Syafi’i dengan judul Upaya Pemerintah Daerah 
dalam Pembinaan Olahraga Cabang Sepakbola di Kota Medan. Hasil dari 
penelitian memperlihatkan bahwa upaya pembinaan olahraga sepak bola yang 
dilakukan oleh pemerintah Kota Medan dianggap masih belum maksimal 
dimana pembinaan yang dilakukan masih berfokus kepada seluruh cabang 
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olahraga yang ada dan anggaran dana yang diberikan juga harus dibagi 
kepada cabang olahraga yang lain. Di samping itu sarana dan prasarana 
yang ada dalam pembinaan olahraga sepak bola di kota medan juga belum 
memenuhi standard yang sesuai. Termasuk tidak adanya kurikulum untuk 
standarisasi program pembinaan olahraga sepakbola.16 
2. Penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi 
Ilmu Keolahragaan Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
dilakukan oleh Eko Supriyanto dengan judul Pembinaan Sepakbola Usia 
Dini di Sekolah Sepakbola Kota Surakarta (Studi Kasus Aspek Organisasi, 
Manajemen dan Pembinaan Prestasi). Penelitian ini menghasilkan enam poin 
kesimpulan, di antaranya; 1) Sistem organisasi pembinaan yang dimiliki oleh 
PSB/SSB yang ada di Kota Surakarta belum menyadari pentingnya sebuah 
sistem organisasi dalam proses pembinaan. 2) Manajemen pembinaan yang 
diterapkan PSB/SSB Kota Surakarta membutuhkan banyak pembenahan, 3) 
Sumber daya penunjang yang dimiliki PSB/SSB masih sangat kurang dalam 
proses pembinaan karena membutuhkan perbaikan, 4) Pembinaan prestasi 
yang diterapkan di PSB/SSB Kota Surakarta masih membutuhkan perbaikan 
karena masih memiliki banyak kekurangan teknis sebagai penunjang proses 
pembinaan prestasi, 5) Banyak masalah keuangan dan juga sumber daya 
penunjang, 6) Usaha yang dilakukan untuk meminimalisir kendala tersebut 
                                                             
16 Ricky Fahreza Syafi’i, “Upaya Pemerintah Daerah dalam Pembinaan Olahraga Cabang 
Sepakbola di Kota Medan”, Tesis (Medan: Program Magister Studi Pembangunan Sekolah 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, 2014). 
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adalah mencari dana dari sponsor-sponsor dan kerabat-kerabat dekat PSB/ 
SSB serta mendapat sumbangan dari para orang tua murid.17 
3. Penelitian berjudul Peran Sekolah Sepakbola (SSB) Mondoteko Putra 
Rembang terhadap Perkembangan Sepakbola yang dilakukan oleh Kukuh 
Nugraha Rustina. Penelitian ini menyimpulkan bahwa SSB Mondoteko 
Putra Rembang berperan terhadap perkembangan sepakbola di Kabupaten 
Rembang dalam bidang pemasalan olahraga, pembibitan, dan pembinaan 
seperti pengadaan fasilitas latihan, dukungan dana operasional hingga 
mengikuti turnamen membawa nama Rembang dan memperoleh pestasi 
yang cukup membanggakan bagi persepakbolaan di Rembang. Beberapa 
saran dari peneliti antara lain agar SSB Mondoteko Putra Rembang tetap 
mempertahankan prestasi yang membanggakan Kabupaten Rembang. Tetap 
melakukan pembinaan sepakbola secara berjenjang dan meningkatkan 
kualitas pelatihan di SSB. Pemerintah daerah Kabupaten Rembang untuk 
lebih perhatian terhadap SSB Mondoteko Putra Rembang.18  
4. Kajian lapangan yang dilakukan oleh Rengga Ryandah Zudha Prawira dan 
Tjahja Tribinuka dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya 
yang berjudul Pembinaan Pemain Muda Melalui Akademi Sepak Bola. 
Kajian ini menghasilkan bahwa Sepak bola menjadi salah satu olahraga yang 
diminati dan digemari oleh hampir semua orang di bumi. Sepak bola juga bisa 
                                                             
17 Eko Supriyanto, “Pembinaan Sepakbola Usia Dini di Sekolah Sepakbola Kota Surakarta 
(Studi Kasus Aspek Organisasi, Manajemen dan Pembinaan Prestasi)”, Tesis (Surakarta: Program 
Studi Ilmu Keolahragaan Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2015). 
18 Kukuh Nugraha Rustina, “Peran Sekolah Sepakbola (SSB) Mondoteko Putra Rembang 
terhadap Perkembangan Sepakbola”, dalam Journal of Physical Education, Sport, Health and 
Recreation, Semarang, Vol. 4, No. 2, Tahun 2015, hal. 1621-1624. 
































dinikmati oleh semua kalangan usia dan lapisan masyarakat. Sepak boleh 
modern kini seolah berkembang dan mempengaruhi berbagai macam aspek 
di hidup manusia. Bahkan tidak sedikit orang yang bertaruh nyawa karena 
sepak bola. Selain itu, upaya pembibitan pemain muda dilakukan di level 
klub sehingga kualitas liga Indonesia juka ikut meningkat dan kompetitif. 
Kontribusi klub sepak bola Persebaya Surabaya terhadap perkembangan 
sepak bola nasional diharapkan mampu menyuplai pemain-pemain muda 
yang berkualitas sehingga membuat timnas Indonesia menjadi tim yang lebih 
kuat dan besar.19 
5. Penelitian bersama yang dilakukan oleh Amir Supriadi dan Amansyah dalam 
bidang pendidikan, yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Sepak Bola 
Dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan mahasiswa dari 
10 orang mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan sepak bola dasar 
dan 10 orang mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir yang 
bertemakan sepak bola, diperoleh bahwa 100% mahasiwa menyatakan 
sulit untuk mendapatkan buku sepak bola yang ditulis oleh dosen Fakultas 
Ilmu Keolahragaan yang teah ber-ISBN. Berdasarkan hasil revisi validasi 
para ahli dan hasil uji coba kelompok kecil serta uji coba kelompok besar 
maka penulisan buku ajar sepak bola dasar telah mencapai pada tahap 
                                                             
19 Rengga Ryandah Zudha Prawira dan Tjahja Tribinuka, “Pembinaan Pemain Muda Melalui 
Akademi Sepak Bola”, dalam Jurnal Sains dan Seni, ITS-Surabaya, Vol. 5, No. 2, Tahun 2016, hal. G-
13-G-17. 
































penyempurnaan untuk dilanjutkan ke tahap pencetakan buku ajar yang ber-
ISBN.20 
Pada beberapa kajian terdahulu yang sudah pernah dilakukan dapat ditarik 
dicermati bahwa penelitian tentang pengembangan bakat sepak bola di kalangan 
pemuda sudah pernah dilakukan sebelumnya, akan tetapi yang mencoba untuk 
menggali dari sudut peran Liga Santri yang melibatkan Pondok Pesantren sebagai 
ajang pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda santri belum pernah 
dilakukan. Sebagian besar dari penelitian tentang pengembangan bakat sepak 
bola ini hanya berbasis pada teknis pembinaan dan tata kelola dari Sekolah Sepak 
Bola (SBB) yang menyelengarakan program-program pelatihan dan keterampilan 
sepak bola, maupun permasalahan yang menyangkut keterbatasan metode serta 
bahan ajar dalam pembelajaran sepak bola. Sehingga dalam rangkaian penelitian 
ini, peneliti berusaha untuk menggali secara lebih menadalam perihal peran Liga 
Santri dalam pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda, khususnya 
bakat sepak bola yang dimiliki oleh para pemuda santri di Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo yang menjadi obyek dalam penelitian ini. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
pendekatan deskripstif. Sebagaimana penjelasan Sugiyono yang mengemukakan 
                                                             
20 Amir Supriadi dan Amansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Sepak Bola Dasar”, dalam Jurnal 
Ilmu Keolahragaan, Unuversitas Negeri Medan, Vol. 16, No. 1, Januari-Juni 2017, hal. 1-11. 
































bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari 
pada generalisasi.21 
Pendapat lain terkait jenis penelitian ini juga dikemukakan Sukmadinata 
yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, presepsi dan orang secara individual maupun kelompok.22 
Sedangkan pendekatan deskriptif yang biasa digunakan dalam jenis penelitian 
kualitatif, menurut pangadangannya, juga bertujuan untuk mendefinisikan suatu 
keadaan atau fenomena secara apa adanya.23 
Singarimbun dan Effendi menungungkapkan bahwa penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, 
misalnya perceraian, pengangguran, keadaan gizi, preferensi terhadap politik 
tertentu dan lain-lain.24 Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan deskriptif dalam 
penelitian kualititif bisa digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, 
suatu obyek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa pada masa sekarang. 
                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 
hal. 15. 
22  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), hal. 60. 
23 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian....., hal. 18. 
24 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989), 
hal. 4. 
































Melalui jenis dan pendekatan penelitian semacam ini, maka peneliti pun berusaha 
untuk menerangkan fenomena sosial tertentu yang menjadi subyek dan obyek 
pada sebuah lokasi penelitian. Penjelasan ini menggambarkan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif merupakan analisis data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dengan mempertimbangkan pendapat orang lain (narasumber) yang dikumpulkan 
dan dicermati agar dapat menghasilkan suatu kesimpulan tertentu. 
2. Subyek dan Lokasi Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sesuatu yang penting kedudukannya 
dalam proses kegiatan penelitian. Karena itulah Arikunto menegaskan bahwa 
subyek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap mengumpulkan data. 
Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Tapi subyek penelitian 
pada umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia.25 
Sedangkan menurut Kriyantono, subyek penelitian atau informan dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria 
tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.26 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mengambil sebanyak 
9 (sembilan) orang sebagai informan yang terbagi dalam 3 (tiga) kelompok 
informan, yaitu informan kunci, informan subyek dan informan non-subyek. 
Ketiga kelompok tersebut merupakan orang-orang yang sengaja dipilih 
                                                             
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2007), hal.152. 
26 Rachmat Kriyantono, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 154. 
































peneliti karena dianggap memahami realitas sosial yang terjadi mengenai 
penelitian ini, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Kelompok Informan Penelitian 
No. Kelompok Informan Kriteria Informan Jumlah 
1. Informan Kunci Pelatih atau pembina klub sepak 
bola santri di Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo 
1 Orang 
2. Informan Subyek Pemuda santri yang masih eksis 
dan intens dalam klub sepak bola 
santri di Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo 
4 Orang 
3. Informan Non Subyek Teman pemuda santri yang tidak 
tergabung dalam klub sepak bola 
santri di Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo 
4  Orang 
TOTAL 9 Orang 
 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan pada 
kegiatan penelitian, atau dengan kata lain sebuah tempat yang menjadi 
sasaran penelitian. Dipilihnya kota Sidoarjo sebagai lokasi penelitian karena 
dalam pangamatan peneliti, masyarakat Sidoarjo memiliki kultur religi yang 
kuat. Selain itu, keberadaan pondok pesantren yang banyak terdapat di 
Sidoarjo, saat ini bukan lagi sekedar sebagai tempat mengaji atau menimba 
ilmu agama Islam, namun fungsi pondok pesantren juga semakin bertambah 
seiring dengan perkembangan jamannya, yakni sebagai basis pengembangan 
bakat khususnya sepak bola bagi pemuda yang ditandai dengan adanya event 
Liga Santri Nusantara. Atas dasar tersebut, maka yang menjadi lokasi dari 
































penelitian ini adalah klub sepak bola Pondok Pesantren Bumi Shalawat di 
kota Sidoarjo yang pernah mengikuti kegiatan Liga Santri Nusantara. 
3. Sumber Data 
Sumber data merupakan subyek dari data yang diperoleh peneliti selama 
pelaksanaan penelitian. Apabila peneliti akan menggunakan teknik wawancara 
dalam penelitian kualitatif deskriptif untuk pengumpulan data-data di lapangan, 
maka data tersebut bersumber dari responden (orang yang merespon) terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Begitupun apabila peneliti 
menggunakan teknik dokumentasi, maka data-data baik berupa catatan dan foto-
foto yang diperoleh dari lokasi penelitian menjadi sumber data. 
Arikunto mengatakan bahwa sumber data adalah subyek dimana data 
diperoleh.27 Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi data dalam 
penelitian ini, terdiri dari: 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan data yang secara langsung diperoleh dari 
hasil interview kepada responden sebagai subyek penelitian. Dalam tahap 
penelitian ini, data primer tersebut bersumber dari hasil wawancara terhadap 9 
(sembilan) orang informan yang memahami atau terlibat langsung dalam 
pengembangan bakat sepak bola pemuda bagi santri Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo yang mengikuti ajang Liga Santri Nusantara. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang bersumber dari buku 
                                                             
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., hal. 129. 
































perpustakaan dan berkaitan dengan permasalahan yang dibahas atau yang 
berhubungan langsung dengan topik pembahasan. Dalam penelitian ini, data 
sekunder tersebut bersumber dari buku, berita-berita media massa maupun 
online, serta foto-foto kegiatan yang berkaitan langsung dengan 
pengembangan bakat sepak bola pemuda bagi santri Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo yang mengikuti ajang kompetisi Liga Santri Nusantara. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan dan memperoleh data obyektif yang dibutuhkan 
bagi keabsahan hasil penelitian. Karena itulah pada penelitian ini, teknik yang 
peneliti gunakan dalam pengumpulan data sebagaimana pemaparan berikut. 
a. Teknik Pengamatan (Observation) 
Teknik pengumpulan data melalui observasi ini diartikan sebagai kegiatan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 
obyek penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa 
sehingga observasi berada bersama obyek yang diselidiki dan disebut juga 
observasi langsung.28 Sedangkan observasi tidak langsung menurut Margono, 
yaitu pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 
yang akan diselidiki.29 
 
                                                             
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., hal. 128. 
29 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 158-
159. 
































b. Teknik Wawancara (Interview) 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara (interview) ini menurut 
Arikunto adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.30 
Sedangkan Bungin mendefinisikan wawancara sebagai proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.31 
c. Teknik Dokumentasi (Documentation) 
Burhan Bugin menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis.32 Adapun 
yang menjadi bagian dari dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa buku-
buku, surat kabar, majalah, catatan-catatan, transkip, notulen rapat, agenda 
maupun internet dan lain-lain, yang bersinggungan dengan peran Liga Satri 
dalam pengembangan bakat sepak bola bagi pemuda di Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat Sidoarjo. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Setelah mengumpulkan data, tahap berikutnya adalah pengolahan data. Dalam 
hal ini penulis menggunakan metode. Untuk menjawab hal tersebut, maka 
diperlukan model pengolahan data yang mumpuni. Rancangan yang akan kami 
                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., hal. 186.                       
31 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
hal. 133. 
32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial....., hal. 152. 
































gunakan adalah model pengolahan data Hiles dan Huberman. Di mana terdapat 
tiga langkah yang dilakukan. Yakni, reduksi data, penyajian data dan verivikasi. 
Pada tahap reduksi data, maka data yang kami peroleh dilapangan dengan 
jumlah yang cukup banyak tersebut akan diteliti dengan rinci. Istilah merduksi 
data berarti berupaya untuk merangkum, memilih hal hal penting dan membuang 
yang tidak dianggap penting.   
Pada tahap selanjutnya adalah dengan menyajikan data yang telah ada. 
Dalam kerangka ini adalah menarasikan dengan jelas tentang hasil penelitian 
mengenai pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda santri di Pondok 
Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
Tahap yang terakhir adalah dengan verivikasi. Verivikasi ini adalah bagian 
selanjutnya untuk menilai keabsahan data. Pada bagian ini, data-data yang telah 
ada dilihat lagi dan kembali dicocokkan dengan fakta yang sebenarnya.  
6. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen berpendapat bahwa analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.33 Karena itulah 
analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh selama 
melakukan penelitian yang seluruhnya bertujuan untuk mengetahui respon 
pemuda pondok pesantren terhadap peran Liga Santri dalam pengembangan 
                                                             
33 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), 
hal. 248. 
































bakat sepak bola di Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Penyajian (Display) Data 
Display data menurut Arikunto merupakan proses menampilkan data 
secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, tabel, matrik dan grafik 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai 
dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.34 Sedangkan menurut Bungin, 
display data diartikan sebagai kegiatan pendeskripsian terhadap sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 
naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.35 
b. Reduksi Data  
Riyanto menjelaskan bahwa tahap-tahap reduksi data diawali dengan 
menerangkan, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 
penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data 
yang telah direduksi dapat memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan.36 Sedangkan menurut Suprayogo, reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 
                                                             
34 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: Unesa 
University Press, 2007), hal. 33. 
35 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), hal, 70. 
36Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian....., hal. 32. 
































sehingga kesimpulannya dapat ditarik dan diverifikasi.37 
c. Verifikasi dan Simpulan 
Penarikan simpulan biasanya diawali dengan simpulan-simpulan yang 
bersifat tentatif yang masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus-
menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, sampai kemudian 
diperoleh simpulan akhir yang bermakna dan lebih jelas. Pandangan ini sejalan 
dengan Moeloeng yang menjelaskan bahwa simpulan adalah intisari dari temuan 
penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan 
pada uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan 
fokus dan temuan penelitian yang sudah dilaksanakan pembahasan.38 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 
masing-masing membicarakan masalah yang berbeda, namun secara keseluruhan 
saling memiliki keterkaitan. Rincian dari sistematika pembahasan masing-masing 
bab tersebut, antara lain:  
Bab Pertama, yaitu Pendahuluan. Bab ini memuat pembahasan tentang 
Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua, yaitu Landasan Teori. Pembahasan dalam bab ini meliputi 
Pemahaman tentang Pemuda Santri, Pengembangan Bakat Sepak Bola, Liga 
                                                             
37 Imam Suparyogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), hal. 194. 
38 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian....., hal. 324. 
































Santri di Pondok Pesantren, dan Peran Liga Santri dalam Pengembangan Bakat 
Sepak Bola di Kalangan Pemuda Pondok Pesantren.  
Bab Ketiga, yaitu Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo sebagai 
Obyek Penelitian. Bab ini berisi tentang Sejarah dan Lokasi Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo, Fasilitas dan Sistem Pengajaran Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo, Struktur Kepengurusan dan Komposisi Pemain Klub 
Sepak Bola Liga Santri Pondok Pesantren Bumi Shalawat, serta deskripsi singkat 
tentang partisipasi klub sepak bola tersebut dalam mengikuti ajang kompetisi 
Liga Santri Nusantara. 
Bab Keempat, yaitu Penyajian dan Analisis Data. Pada sub Penyajian 
Data, berisi hasil wawancara terhadap para informan yang berhubungan langsung 
dengan kajian tentang Pengembangan Bakat Sepak Bola di Kalangan Pemuda 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. Sedangkan pada sub Analisis Data, 
berisi telaah kritis tentang Respon Pemuda Pondok Pesantren terhadap Liga 
Santri, Pola Pengembangan Bakat Sepak Bola di Kalangan Pemuda Pondok 
Pesantren, dan Peran Liga Santri dalam Pengembangan Bakat Sepak Bola di 
Kalangan Pemuda Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. 
Bab Kelima, yaitu Penutup. Pada bab ini berisi tentang Kesimpulan dan 
Saran, yang merupakan hasil akhir dari seluruh proses kegiatan penelitian. 
 




































































TEORI PENGEMBANGAN BAKAT SEPAK BOLA SANTRI 
 
 
A. Mengenal Pemuda Santri 
1. Definisi 
Dalam rumusan UU No. 40 tahun 2009 dijabarkan dengan jelas bahwa:. 1 
Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga 
puluh) tahun.  
 
Undang-undang dengan tegas memberikan batasan usia bagi pemuda. Sejak 
usia 16-30 tahun. Dalam Bahasa lanjutan dari UU tersebut, yang dimaksud 
kemudaan merupakan berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung 
jawab, hak, karakter, kapasitas dan cita-cita pemuda.  
Orientasi dan pembangunan pemuda untuk mewujudkan pemuda yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, cerdas, 
kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggung jawab, berdaya saing, serta 
memiliki jiwa  kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan 
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 
1945.2  
                                                             
1 Bagian ini penulis kutip sepenuhnya. Karena tak mungkin akan mengurangi terhadap 
pasal.  
2 Bisa dilihat juga di Lusmino Basia, Strategi Pengembangan Wirausaha Pemuda dalam 
Mewujudkan Wirausahawan Mandiri dan Implikasinya terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga 
(Studi pada Koperasi Sumekar di Kampung Sanggrahan Pathuk Kecamatan Ngampilan Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta) (JURNAL KETAHANAN NASIONAL, VOLUME 
22, No. 1, 27 April 2016) halaman, 46 



































Batasan usia yang ada di Indonesia ini memiliki perbedaan dengan 
kesepakatan PBB (perserikatan bangsa – bangsa), batas usia pemuda adalah 
rentan antara 15 – 24 tahun. Pilihan batasan usia 16-30 tahun juga dikarenakan 
oleh kenyataan bahwa pada usia demikian, gairah dan semangat yang muncul juga 
menguat. Produktivitasnya juga tinggi. sedangkan dalam pengertian dari World 
Healt Organization (WHO) sebagai badan kesehatan dunia, mendefinisikan 
pemuda berdasarkan umur antara 10-24 tahun.3  
Pada sisi lain, istilah santri memiliki keberagamaan pandangan. Nurcholish 
Madjid memiliki dua pendapat: pertama, kata ”Santri” berasal dari kata ”Sastri", 
kata dengan makna melek huruf ini merupakan bahasa sansakerta. Pendapat ini, 
kata Nurcholish, didasarkan pada pandangan orang Jawa tentang kelompok orang 
yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertuliskan bahasa Arab. 
Pendapat kedua, kata ”Santri” berasal dari bahasa Jawa yakni kata ”Cantrik”. 
Cantrik memiliki makna seseorang yang selalu mengikuti guru ke mana pun guru 
pergi dan menetap.4 
Sementara Clifford Geertz menyatakan bahwa kata ”Santri” mempunyai 
arti sempit dan luas: dalam arti sempit, Santri adalah murid sekolah agama yang 
lazim disebut pondok atau pesantren. Karenanya, sebutan ”pesantren” diambil 
dari kata ”santri” ini yang bermakna tempat tinggal bagi mereka (santri). Dalam 
                                                             
3 Muhammad Iskandar Zulkarnain, Peran Pemuda dan Olahraga Yogyakarta dalam 
Upaya Pengembangan Kewirausahaan Pemuda untuk Mendukung Ketahanan Ekonomi Keluarga 
(Studi Tentang Persepsi Peserta Kegiatan Pelatihan Keterampilan BPO DIY) (JURNAL 
KETAHANAN NASIONAL, VOLUME 21, No. 3, 28 Desember 2015) hlm, 200  
4 Dapat dilacak pada Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret 
Perjalanan, Jakarta: Paramadina, 1997, hal. 19-20.   


































arti luas, santri adalah bagian dari penduduk Jawa yang memeluk agama Islam 
secara tekun; pergi ke masjid, bersembahyang, dan ibadah lain.5 
Dari dua makna antara pemuda dan santri di atas, dapat dinyatakan bahwa 
pemuda santri yang dimaksud adalah santri dalam kisaran usia antara 16-30 tahun. 
Batasan usia ini menjadi penting untuk ditentukan, mengingat bahwa karakteristik 
santri dan pesantren yang juga memiliki keberagaman. 
Dalam perkembangannya, santri memiliki varian makna yang lebih sempit 
lagi. Yakni yang hanya mondok di pesantren. Rentang awal usia santri mulai 
mondok di pesantren adalah kisaran usia 12-15 tahun. Jenjang pendidikan yang 
ditempbuh berada di bangku Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau baru lulus dari 
MTs untuk dilanjutkan kepada Madrasah Aliyah (MA). Dalam kurun usia 
tersebut, maka belum dapat dikategorikan sebagai pemuda. Karena dalam undang-
undang yang disebut pemuda adalah saat sudah berusia 16-30 tahun. Sehingga 
jika dalam jenjang pendidikan, rata rata berada di jenjang kelas 3 di Madrasah 
Aliyah atau bahkan santri yang juga menjadi mahasiswa.  
Hingga kini tidak ada batasan santri berada di pesantren. Sistem pesantren 
berbeda dengan sistem lembaga pendidikan pada umumnya. Terutama berkaitan 
dengan lama tidaknya santri mendiami pesantren. Tidak heran jika menemukan 
santri yang hanya mendiami pesantren dalam hitungan hari atau juga terdapat 
santri yang puluhan tahun berada di pesantren. Karena memang tidak ada batasan 
sistem dari kiai sebagai pemangku kebijakan di pesantren.  
                                                             
5 Lebih jauh, periksa Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 
Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983, hal. 268.   


































Tidak mengherankan jika banyak santri dalam usia antara 16-30 tahun, yang 
dalam kategorisasi undang undang disebut sebagai pemuda. Tetapi santri juga 
yang masih dalam usia anak anak atau melampuai usia dari 30 tahun. Konteks 
penelitian dalam tesis ini adalah santri yang masih berada dalam kisaran usia 16-
30 tahun. Terutama santri yang terlibat dalam kegiatan sepak bola di Pondok 
Pesantren Bumi Sholawat Sidoarjo.  
 
2. Kegiatan Santri di Pesantren 
Sepak bola dan pesantren adalah ruang berbeda. Pada dasarnya, setiap santri 
adalah pelajar yang sedang menuntut ilmu agama. Akan tetapi di pesantren sendiri 
terdapat perbedaan pola dalam pembelajaran agama.  
Secara Terminologis: dari bentuk dan sisinya, pesantren mengadopsi model 
atau sistem pendidikan dan pengajaran agama Hindu di Jawa, lembaga-lembaga 
pengajaran pra-Muslim. Atau, jika ditarik lebih jauh, pesantren memiliki akar 
sejarah (mempunyai kesamaan) dengan ashram-ashram (asrama) India.6 
Untuk bisa disebut Pesantren, lembaga pendidikan sekurang-kurangnya 
harus memiliki lima elemen: ada pondok, masjid, kiai, santri, dan pengajian kitab 
klasik/turats.7 Dengan demikian, jika hanya memiliki pondok dan santri; sedang 
kiai, masjid, dan pengajian kitab tidak ada, maka ia lebih pantas disebut kos-
kosan. Atau, jika hanya ada kiai, santri, serta pengajian kitab, maka itu tak lain 
dari ”sekedar” Majlis Taklim; dan bukan pesantren. 
                                                             
6 H.J. de Graaf, Islam di Asia Tenggara sampai Abad ke-18, dalam Azyumardi Azra 
(penj.), Perspektif Islam di Asia Tenggara, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989, hal.. 33. 
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Jakarta: LP3ES, 1994, hal. 44.    


































Berbagai usaha untuk mengidentifikasi pesantren telah dilakukan. Pesantren 
memang memiliki daya tarik tersendiri bagi para peneliti. Secara kasat mata, 
pesantren tak lebih dari pedukuhan kecil dengan ”seorang” guru, sedikit murid, 
serta pembelajaran yang tidak memiliki perencanaan kurikulum yang jelas. Tetapi, 
aura, kekuatan, dukungan masyarakat di lapis bawah, alumni yang memiliki 
integritas moral kuat, keterikatan emosinal lulusanya yang luar biasa, juga 
kemandirian serta ketidaktergantungannya pada birokrasi telah menjadikan 
pesantren sebagai fenomena yang mampu menyedot perhatian para peneliti. Dari 
beberapa upaya mengidentifikasi pesantren itu, antara lain sebagai berikut: 
1) 
Zamakhsyari Dhofier mengklasifikasi pesantren dari sisi jumlah santri.8 
Bagi Dhofier, pesantren yang jumlah santrinya kurang dari 1000 dan pengaruhnya 
hanya pada tingkat kebupaten, disebutnya ”Pesantren Kecil.” Jika, santri antara 
1000-2000, dengan pengaruh sampai beberapa kabupaten adalah ”Pesantren 
Menengah.” Sedang bila 2000 lebih dengan pengaruh yang tersebar di beberapa 
kabupaten dan provinsi, maka terkategori ”Pesantren Besar.” Klasifikasi Dhofier, 
tampaknya, didasarkan pada dua hal: jumlah santri dan sempit-luasnya pengaruh 
pesantren tersebut. 
2) 
Wardi Bakhtiar, justru mengklasifikasi pesantren dari sudut pengetahuan 
yang diajarkan. Dari sudut ini, muncul 2 (dua) golongan pesantren: pertama, 
pesantren salafi. Kata Wardi, pesantren ini adalah pesantren yang mengajarkan 
                                                             
8 Ibid., hal. 42 


































kitab-kitab klasik. Sistem madrasah diterapkan guna mempermudah teknik 
pengajaran sebagai ganti dari sistem sorogan. Pada model pesantren ini, tidak 
diajarkan pengetahuan umum. Kedua, pesantren khalafi, yaitu pesantren yang 
selain memberikan pengajaran kitab-kitab klasik juga membuka sekolah-sekolah 
umum. Sekolah-sekolah umum itu dalam koordinasi dan berada di lingkungan 
pesantren.9 
1. Peran Pemuda Santri dalam sejarah 
Santri memiliki makna yang penting perannya dalam kemerdekaan. Perang 
10 Nopember 1945, juga banyak diikuti oleh para santri. Hal ini menyusul 
keluarnya resolusi Jihad yang dikeluarkan oleh Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari.  
Para santri adalah bagian dari narasi besar tentang juga peran yang diemban 
oleh pemuda dalam ruang sejarah. Bung Tomo misalnya, masih berusia sekitar 24 
tahun saat memimpin arek suroboyo melawan tentara Sekutu. Soegondo sebagai 
tokoh penting dalam ikrar Sumpah Pemuda, kala itu usianya masih sekitar 23 
tahun.  
Dalam kilasan sejarah, tidak ada ruang sedikitpun dalam perubahan yang 
terjadi di Indonesia tanpa melibatkan pemuda.10 Kemerdekaan yang diraih oleh 
                                                             
9 Klasifikasi ini tertuang dalam Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan 
Pesantren di Jawa Barat, Bandung: Balai Penelitian IAIN Sunan Gunung Djati, 1990, hal. 22. 
Teks ini penulis kutip dari Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, hal. 194.   
10 Catatan saya, tidak hanya di Indonesia. Belahan Negara yang lain, pemuda selalu 
memiliki peran aktif yang besar dalam memberikan dampak perubahan. Setidaknya itu 
diperlihatkan dalam beberapa revolusi di timur tengah. Bouzizi adalah seorang pemuda yang 
membakar diri di depan Istana Muammar Khadafi. Aksi bakar diri ini menimbulkan gerakan besar 
dari masyarakat sipil dan lalu berhasil menggulingkan Moammar Khadafi di Libiya. Bagai siraman 
minyak yang kena api, revolusi ini juga merambat kepada Negara lain di timur tengah. Tunisia, 
Mesir hingga Yaman. Di belahan bumi lain, di Kuba Misalnya, salah satu actor penting dari 
perubahan di sana diperankan oleh Che Guivara. Takoh revolusi yang bergerak dengan cara 
gerilya yang mengilhami berbagai revolusi lain di belahan dunia. Mengenai cerita di belahan dunia 
ini, penulis mendapatkannya di buku catatan perjalanan Sigit Susanto, Menyusuri Lorong Lorong 


































oleh Indonesia sebenarnya berangkat dari titik balik kesadaran pemuda. Sumpah 
pemuda yang dilakukan pada 28 Oktober 1928 merupakan momentum penting 
dalam konsolidasi kesadaran nasionalisme akan adanya satu bahasa yang sama. 
Satu tanah air yang sama. Satu bangsa yang sama. Mewujud dalam bahasa 
Indonesia, Tanah air Indonesia dan Bangsa Indonesia.11 
Menariknya dari peristiwa ini, penggerak utama dari organisasi kepemudaan 
merupakan pemuda yang ada di Jawa Timur. Ketua kongres Pemuda II yang lalu 
membacakan ikrar sumpah pemuda bernama Soegondo yang berasal dari Tuban 
Jawa Timur. Semasa sekolah, Soegondo pernah satu asrama dengan Soekarno di 
kediaman Cokroaminoto. 
Dalam film Sang Kiai, Sosok Harun adalah sosok penting dalam perang di 
Surabaya. Ia yang membunuh Jendral Mallaby di Surabaya. Harun adalah bagian 
kecil dari pasukan Tebuireng dan lascar santri yang memilih syahid atau merdeka 
untuk Indonesia.  
 
B. Teorisasi Pengembangan Bakat Sepak Bola  
1. Teori Pengembangan 
a. Pengertian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan merupakan varian 
dari kata berkembang. Di mana bermakna proses untuk tumbuh dan berkembang. 
                                                                                                                                                                       
Dunia, Kumpulan Catatan Perjalanan (Yogyakarta: Pustaka Manasuka, 2012). Bandingkan 
dengan 
http://www.leutikaprio.com/main/media/sample/Revolusi%20Arab%20DOWNLOAD%2
0SAMPLE.pdf diakses tanggal 11 Agustus 2018   
11 Imam Nahrawi menyadari betul realitas sejarah masa lalu. Selengkapnya bisa dilihat di 
Imam Nahrawi, Pemuda Hebat Lahir Batin (Jakarta: Nahnu, 2015) hal. VI  


































Proses inilah yang akan menjadi bagian penting dari penelitian ini. Proses santri 
dalam belajar sepak bola. 
Disisi lain, terdapat narasi lain dari Bahasa Peraturan Pemerintah Nomor 
41 Tahun 2011 tentang pengembangan. Undang Undang ini menyebut 
pengembangan dalam beberapa kerangka (1) pelatihan; (2) pemagangan; (3) 
pembimbingan; (4) pendampingan; (5) kemitraan; (6) promosi; (7) bantuan dan 
akses permodalan. 
Komaruddin Sastradipoera memberikan definisi pengembangan bahwa 
sedikitnya ada dua buah definisi yang menjelaskan arti pengembangan, yaitu: 1) 
Pengembangan adalah proses pendidikan jangka panjang yang meliputi pengajaran 
dan praktek sistematik yang menekankan pada konsep-konsep teoritis dan abstrak 
yang dilakukan oleh para penyelia; dan 2) Pengembangan mengacu pada hal yang 
berhubungan dengan penyusunan staf dan personalia, adalah proses pendidikan 
jangka panjang yang menggunakan prosedur yang sistematik dan terorganisasi yang 
dengan prosedur itu personalia manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 
teoritis untuk tujuan umum.12 
Malayu Hasibuan, yang mendefinisikan pengembangan sebagai usaha untuk 
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Pendidikan 
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan 
                                                             
12 Komaruddin Sastradipoera, Pengembangan dan Pelatihan: Suatu. Pendekatan Manajemen 
Sumber Daya Manusia (Bandung: Kappa, 2006), hal.122. 


































bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan 
karyawan.13 
a. Teori yang digunakan dalam Penelitian 
Terdapat beberapa teori tentang pengembangan dalam penelitian ini 
yang peneliti gunakan, yaitu teori dari Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 
yang menjelaskan bahwa pengembangan (development) yang mereka anggap 
sebagai suatu upaya yang mewakili usaha-usaha meningkatkan kemampuan para 
karyawan untuk menangani beraneka tugas dan untuk meningkatkan kapabilitas 
di luar kapabilitas yang dibutuhkan oleh pekerjaan saat ini.14 
Karyawan dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah santri bumi 
sholawat yang dalam sepak bola. Walaupun dalam konteks ini Robert Mathis 
dan Jhon H. Jackson diasosiakan kepada karyawan. Tetapi dalam penelitian 
ini berusaha digunakan juga dalam sepak bola santri.  
Dari beberapa kerangka pengertian dari Komaruddin Sastradipoera dan 
Malayu Hasibuan tentang pengembangan, maka diminsi teoritik dalam 
penelitian ini adalah pengembangan dalam kemampuan konseptual dan 
keterampilan. Dalam konteks penelitian ini, pengembangan dalam 
pemahaman teknis teknis sepak bola dan skill sepak bola di lapangan.  
 
2. Teori Bakat 
a. Pengertian 
                                                             
13 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 68. 
14 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Human Resource Management: Manajemen 
Sumber. Daya Manusia, Terj. Dian Angelia (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 350. 


































Bakat merupakan bawaan dasar yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Dalam pemaknaan di kamus, bakat merupakan: 
bakat /ba·kat /n 1 alamat (tanda-tanda bahwa sesuatu akan terjadi): --
 hujan; 2 dasar (kepandaian, sifat, dan pembawaan) yang dibawa sejak 
lahir: ia memiliki -- melukis (menyanyi dan sebagainya); 3 bekas; kesan; 
tanda-tanda (luka dan sebagainya): -- banjir yang melanda kampung itu 
masih tampak jelas; -- pasang di pantai;15 
 
b. Kegunaan Teori dalam Penelitian 
Teori tentang bakat yang berkenaaan dengan penelitian ini berangkat dari 
pemikiran Frederic Kuder dan Blanca Paulson, yang menyatakan bahwa bakat 
adalah semacam perasaan dan perhatian, ia merupakan metode pikir.  
Kita mengatakan bahwa seseorang mempunyai bakat terhadap kegiatan 
tertentu ketika ia merasakan kelegaan dan kenikmatan, serta apabila ia gembira 
mengerjakannya dan membicarakannya, juga ketika ia berusaha atas dasar 
keinginannya untuk menampakan seluruh tenagannya, guna mencapai hal itu.  
Akan tetapi, apabila kita tidak menyukai suatu macam kegiatan maka hal 
itu biasanya berarti bahwa tidak ada bakat kita terhadap kegiatan tersebut.16 
Sedangkan sebagai referensi penunjang dalam menjelaskan bakat ini, peneliti 
mengacu pada buku yang berjudul Perspektif Pendidikan Anak Berbakat karya 
Conny Semiawan, yang di dalamnya juga terdapat penjelasan bahwa bakat 
adalah kemampuan yang merupakan sesuatu yang “inherent” dalam diri 
seseorang yang dibawa sejak lahir dan terkait dengan struktur otak.17 
                                                             
15  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online, diakses pada 30 Agustus 2018 
16 G. Frederic Kuder dan Blanca B. Paulson, Mencari Bakat Anak-Anak (Jakarta: Bulan Bintang, 
1982), hal. 12-13. 
17 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1997), hal. 11. 


































Dalam konteks penelitian, bakat sepak bola santri Pondok Pesantren 
Bumi Sholawat adalah kemampuan lain yang terpendam selain dari basis 
pengajarannya di pesantren yang berisi pendidikan di dalam kelas dan 
pembelajaran agama. 
Sebagai suatu bakat yang layak diteliti dikarenakan memang tidak ada 
pembelajaran yang cukup serius di pesantren melebihi pendidikan agama yang 
memang menjadi domain utama dalam pesantren. Sehingga dengan adanya 
Liga Santri Nusantara (LSN), bakat terpendam yang dimiliki oleh pesantren 
kembali diasah dalam rangka untuk memangkan kompetisi sepak bola di 
pesantren.   
  
3. Sepak Bola 
a. Pengertian 
Secara definitive, sepak bola adalah permainan dua regu di 
lapangan rumput hijau yang kemenangannya ditentukan oleh jumlah gol 
yang bersarang digawang lawan. Bagi Muhajir,18 sepak bola merupakan 
permaian dengan jalan menyepak yang bertujuan untuk memasukkan bola 
ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak 
kemasukan. Dimana setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh 
badan. Kecuali lengan dan tangan.  
                                                             
18 Muhajir. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Jilid 1. (Jakarta. Erlangga.  
2007) Hal 17. 


































Pada sisi lain, Soejono19 memberikan definisi bahwa sepak bola 
adalah permainan beregu yang terdiri dari sebelas orang. Dalam 
permaianan menggunakan kaki dan seluruh badan kecuali tangan. Tetapi 
penjaga gawang diperbolehkan menggunakan tangan selama pertandingan.   
Untuk ukuran normal, permainan berlangsung 2 x 45 menit. Tetapi 
ukuran waktu ini akan berubah ubah sesuai dengan usia dari pemain yang 
sedang bertanding. Tujuan utamanya adalah menciptakan gol sebanyak 
banyaknya dalam kurun waktu permainan. Karena penentu kemenangan 
adalah selisih banyak gol.  
b. Sejarah 
Sepak bola yang dimainkan hari ini, memiliki lingkup sejarah yang 
cukup panjang. Setidaknya, ada beberapa fase. Diantaranya:  
1) Fase Pertama: Sepak Bola Kuno 
Dalam catatan Herwin,20 Sepak Bola telah ditemukan 3000 tahun 
SM. Yakni telah dikenal di Tiongkok dengan nama Tsu Chu yang 
dimainkan oleh 2 regu dengan bergantian menyepak benda bulat ke Jaring. 
Selain di Tiongkok, di Yunani Kuno juga dikenal episkyros. Yakni pemain 
pemian muda berbakat yang memainkan sepak bola. Bahkan di Romawi 
juga dikenal nama Haspostum. Suatu permainan yang mirip dengan sepak 
bola. 
Sementara di Inggris, bola dibuat bulat dengan menggunakan usus 
lembu. Bahkan terdapat tradisi pada abad ke 12, masing masing regu 
                                                             
19 Soedjono. Taktik dan Kerjasama. (Yogyakarta: Balai Pustaka 1985). Hal 20 
20 Herwin, “Keterampilan Sepakbola Dasar.” (Diktat. Yogyakarta: FIK UNY. 2004) hal 15 


































terdiri dari 500 orang dengan gawang yang berjarak 3 sampai 4 kilometer. 
Permaiannya dilakukan secara bebas. Tidak lapangan. Akibatnya terjadi 
kerusakan, kecelakaan bahkan kematian, sehingg lalu dilarang oleh Raja 
Richard II.21 
2) Fase Kedua: Sepak Bola Modern 
Setelah dari masa lalu yang beragam, sepak bola memiliki 
perkembangan berarti setelah pada tahun 1846, Universitas Cambridge 
bersama sama dengan perkumpulan sekolah di Inggris membuat 11 pasal 
peraturan yang dikenal dengan Cambrdge Rules of Football. Dimana pada 
22 Mei 1904, Robert Guirin, yang berasal dari Prancis mendirikan 
Federation Internasionale de Football Association (FIFA) yang terdiri dari 
7 Negara. Yakni Belgia, Denmark, Prancis, Belanda, Spanyol, Swedia dan 
Swiss.  
Setelah FIFA terbentuk, maka berbagai negara sudah mulai 
modern memainkan sepak bola. Bahkan berbagai negara sudah bersaing 
untuk menjadi tim yang bisa mengalahkan negara negara lainnya. 22 
3) Fase Ketiga: Sepak Bola di Indonesia 
Di Indonesia, sepak bola dimulai pada tanggal 28 September 1893. 
Tahun ini menandakan bahwa negara ini masih dijajah oleh belanda. Klub 
pertama bernama Rood Wit yang berarti Merah Putih. Pusatnya di Batavia. 
Selain itu, Belanda memiliki suatu Bond yang dikenal dengan nama 
Nedherlanche Indonesiache Votbal Bond (NIVB), di Batavia. Pun 
                                                             
21  Ibid, 55 
22 Ibid 66  


































demikian pada tahun 1920 terdapat Bond yang berpusat di Surakarta. 
Setelah muncul beberapa bond, maka pada 19 April 1930 diadakan 
konferensi Bond yang diprakarasi oleh Mr. Subroto. Konferensi ini 
melahirkan Persatuan Sepak Bola Seluruah Indonesia (PSSI) yang diketuai 
oleh Mr. Soratin. 23 
 
c. Kerangka Teoritik yang digunakan  
Terkait dengan teori sepak bola yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini, sumber utama yang menjadi rujukan adalah buku Soekatamsi, yang 
berjudul Permainan Sepakbola I.  
Dalam karya ini dijelaskan bahwa sepak bola adalah sebuah permainan 
beregu yang dimainkan masing-masing regunya yang terdiri dari sebelas 
orang pemain termasuk seorang penjaga gawang. Permainan boleh dilakukan 
dengan seluruh anggota tubuh selain tangan, kecuali penjaga gawang 
diperbolehkan menggunakan tangan.24  
Sedangkan beberapa sumber kajian teori yang menjadi penunjang, di 
antaranya yaitu buku Sephakbola Taktik dan Teknik Bermain karya 
Luxbacher A. Joseph dan buku Pertandingan Bukan Persaingan karya 
Soetomo, serta beberapa tambahan referensi lainnya yang dipandang 
mendukung untuk memperkuat topik pembahasan. 
 
                                                             
23 Bisa juga diakses di https://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola   
24 Soekatamsi, Permainan Sepakbola I (Jakarta: Depdikbud Direktorat Jendral Pendidikan 
guru dan Tenaga Teknis, 1995), hal. 3. 


































C. Mengenal Liga Santri Nusantara 
1. Pengertian 
Liga santri merupakan kompetisi sepak antar pontok pesantren yang 
pemainnya berasal dari santri dari masing-masing utusan pesantren se 
Indonesia. Liga ini terbagi dari berbagai Zona yang mempertandingkan antar 
club sepak bola antar pesantren. 
Secara definitive, memang tidak ada yang berbeda dengan kompetisi 
sepak bola pada umumnya. Ciri unik dari liga santri terletak pada peserta yang 
terlibat dan juga aturan yang mengharuskan untuk mencium tangan wasit saat 
terjadi pelanggaran.  
Peserta yang terlibat adalah memang berasal dari santri. Tidak ada 
transfer pemain asing sebagaimana dalam kompetisi sepak bola yang ada di 
Indonesia. Murni yang terlibat adalah para santri yang masih mengenyam 
pendidikan di pesantren di masing masing daerah.  
Yang menarik dan berbeda dengan liga pada umumnya, salah satu 
model peraturan di lapangan hijau adalah saat pemain terjadi pelanggaran 
maka diharuskan untuk bersalaman dengan wasit dan mencium tangan wasit. 
Hal ini tentu saja menjadi warna berbeda dengan sepak bola pada umumnya. 
Dimana dalam kilasan beberapa fase sejarah, wasit kerapkali dijadikan sasaran 
kekerasan oleh pemain yang tidak terima dengan segala keputusan wasit.  
Kompetisi liga santri ini dilakukan dengan system Zona. Pondok 
Pesantren Bumi Shalawat termasuk dalam zona jawa Timur. Di mana untuk 
bisa bertanding dengan club di luar Jawa Timur harus menang di Jawa Timur 


































lebih dulu. Ketika sudah bisa menang di zonanya masing masing, maka akan 
dilakukan pertandingan antar zona di Indonesia.  
Dalam catatan Rendy Firdaus,25 LSN pada tahun 2017 dikuti oleh 1.024 
klub dari 32 region yang mencakup 34 provinsi di seluruh Indonesia. Nanti 
dari klub yang lolos dari 32 region akan bertanding di babak final yang 




Kompetisi Liga Santri berawal dari tahun 2015. Gagasan tentang Liga 
Santri berasal dari Menteri Pemuda dan Olahraga Indonesia. Imam Nahrawi 
sebagai Menteri kala itu berkeinginan agar dapat mempertemukan antar 
pesantren di Indonesia dalam kompetisi sepak bola.  
Gagasan ini juga tidak bisa dipisahkan dari sosok Imam Nahrawi yang 
memang alumni di beberapa pesantren dan menamatkan jenjang pendidikan 
strata S1 di UIN Sunan Ampel Surabaya. Ketika diberikan amanah oleh 
negara menjadi Menpora, maka latar belakang pendidikannya menjadi salah 
satu factor munculnya gagasan untuk mengadakan liga santri nusantara. 
Gagasan Imam Nahrawi menemukan momentumnya manakala 
dirayakan Hari Santri pada tanggal 22 Oktober 2015. Sebagaimana dalam 
Keppres nomor 22 tahun 2015 yang menetapkan tanggal 22 Oktober sebagai 
                                                             
25 Rendy Firdaus,  Liga Santri Nusantara, Ajang Membentuk Pemain dan Pribadi 
Berkarakter (PanditFootbal, 2016) 


































Hari Santri Nasional. Dimana dalam ruang sejarah, pada tanggal ini tahun 
1945, Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari mengeluarkan tentang resolusi jihad. 
Liga Santri akhirnya dimulai pada hari santri. Pada awalnya, 
penyelenggara kompetisi ini adalah Menpora. Namun dalam 
perkembangannya pada tahun 2016, Menpora bekerja sama dengan Asosiasi 
Pesantren Nahdhatul Ulama untuk menyelenggarakan liga santri nusantara. 
Hingga kini liga santri masih menjadi bagian penting dari pengembangan 
bakat generasi bangsa dalam sepak bola.  
Salah satu produk dari liga santri adalah Rafli Mursalin. Salah seorang 
pemain Timnas U-19 yang posisinya sebagai striker. Keberadaan dari Raffli 
harus dikuai sebagai salah satu hasil kongkret dari pembibitan bakat sejak dini 
sepak bola di Indonesia. Tidak akan mustahil, muncul sosok sosok lain yang 
akan mengharumkan nama bangsa lewat sepak bola. Karena hingga kini, 
mimpi bahwa Indonesia akan bisa berlaga di pentas piala dunia selalu hidup 
dari penggemar sepak bola yang ada di Indonesia. Ruang pesantren yang 
selama ini belum tersentuh terhadap pengembangan sepak bola akan memiliki 
warna tersendiri dalam diri pesantren dan Indoensia sekaligus. 
 
D. Peran Liga Santri dalam Pengembangan Sepak Bola di 
Kalangan Pemuda Pondok Pesantren 
 


































Selama ini, pesantren dikesankan hanya sebagai lembaga pendidikan 
agama semata. Sebagaimana Cliffort Geertz, Nurchalish Madjid, Zamakhsyari 
Dofier melakukan penelitian tentang pesantren.  
Sebagai lembaga keagamaan, pesantren hanya cenderung dianggap 
memiliki basis pembelajaran agama semata. Itupun akan terjadi tambahan lain 
manakala suatu pesantren tersebut berani memberikan pembelajaran umum 
dalam kurikulumnya. 
Mulanya, sepak bola menjadi domain tersendiri dari keberadaan 
pesantren sebagai lembaga pendidikan agama. Sepak bola nyaris bukan 
menjadi domain utama dari lembaga pendidikan pesantren yang bernuansa 
relegius sentris.  
Namun demikian, masih saja sebagian pesantren telah berupaya untuk 
juga memasukkan olahraga sebagai bagian integral dari pendidikannya, 
walaupun masih lebih utama basis pendidikan agama. Salah satunya, Pondok 
Pesantren Modern Gontor yang berupaya menjadikan olahraga sebagai salah 
satu dari cara pembentukan karakter santri.  Hal itu dapat dilihat pada empat 
motto yang didengungkan saat masuk tahun ajaran baru. Yakni, berbudi 
tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas. Walaupun 
demikian, tidak banyak pesantren di Indonesia yang memiliki kesamaan motto 
dengan pondok pesantren Modern Gontor.26  
                                                             
26 Mengenai hal ini, bisa dilihat pada web resmi tentang Gontor. Dalam dunia digital, 
perkembangan terbaru memang dapat langsung bisa diakses lewat internet. Pesantren Gontor 
termasuk salah satu pesantren yang modern dan memiliki website resmi yang cukup lengkap. 
Selengkapnya bisa diakses pada https://www.gontor.ac.id/. 


































Setelah liga santri digulirkan dan menjadi bagian dari kompotesi resmi 
yang diakui oleh negara, maka hal ini akan memberikan dampak signifikan 
kepada pengembangan sepak bola dikalangan pesantren.  
Setidaknya hal ini akan memberikan peran signifikan dalam 
pengembangan sepak bola dikalangan pondok pesantren.  Peran itu dapat 
dilihat dalam beberapa hal. Pertama, Liga Santri Nusantara akan melahirkan 
kompetisi. Di mana dalam dunia pendidikan pesantren, kompetisi menjadi 
bagian penting dari spirit dari pesantren. Sebagaimana dalam Bahasa al 
Qur’an dikenal dengan fashtabiqul Khairat. Berlomba lomba dalam kebaikan. 
Ketika iklim kompetisi ini dibuka akan melahirkan tradisi baru sepak bola di 
pesantren. Tentu saja beberapa pesantren yang terlibat dan menjadi peserta 
dalam Liga Santri Nusantara akan membenahi kualitas dari pemain yang akan 
diutus untuk bermain dalam sepak bola. Mustahil hanya dibiarkan tanpa 
dengan latihan. 
Kedua, Liga Santri Nusantara berperan penting dalam mendorong santri 
untuk berprestasi dalam segala lini. Tidak hanya dalam ruang agama saja. 
Tetapi juga dalam domain olahraga. Talenta talenta muda diharapkan akan 
lahir dari tradisi sepak bola di pesantren. Apalagi memang, menteri yang 
memiliki ide tentang liga santri nusantara berasal dari pesantren.  
Ketiga, Liga Santri Nusantara (LSN) juga berperan dalam menguatkan 
jejaring pemuda antar pesantren. Pertemuan dengan pesantren berbeda akan 
memiliki dampak signifikan terhadap basis pengetahuan pemuda di pesantren. 


































Jika selama ini hanya dapat bertatap muka dalam forum bahtsul masail, dalam 
Liga Santri Nusantara akan dapat bertemu di lapangan hijau. 
Keempat, Liga Santri juga dapat kian menguatkan karakter dari pemuda 
di kalangan pesantren. Hal ini dikarenakan bahwa sejak awal screening, yang 
paling diutamakan adalah dengan menjaga akhlakul karimah. Salah satu 
bentuk dari akhlakul karimah adalah dengan takdim dan tawadhuk terhadap 
wasit lapangan. Hal itu ditunjukkan dengan tradisi cium tangan kepada wasit 
yang memimpin pertandingan.  Inilah yang berbeda dan menonjol dari Liga 
Santri Nusantara. Santri langsung dihadapkan dengan cara menghormati lawan 
dan wasit secara langsung. Bukan hanya seperangkat teori dari dalam basis 
pelajaran agama.  
Beberapa pointer ini cukup mewakili bahwa keberadaan dari Liga 
Santri Nusantara memiliki peran signifikan dalam pengembangan sepak bola 
dikalangan pemuda santri. Tentu muaranya pada pengembangan dalam 
mental, skill dan teknik di lapangan. 

































 BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pondok Pesantren Bumi Sholawat Sidoarjo merupakan salah satu 
pesantren terkenal dengan kualitasnya. Kini, Pondok Pesantren ini menjadi salah 
satu rujukan penting bagi masyarakat di Jawa Timur untuk menyantrikan anaknya 
di pesantren ini.  
Pasalnya, pesantren ini selangkah lebih maju dari pada pendidikan 
pesantren pada umumnya. Jika dalam kategorisasi Bab II, dalam landasan teoritik 
ditemukan hanya ada dua model pesantren salaf dan pesantren khalaf, maka di 
Pondok Pesantren Bumi Sholawat telah ada upaya model pendidikan integrative. 
Menjadikan ilmu agama sebagai nilai dengan basis pengetahuan dan materi ajar 
yang berhubungan dengan sains dan teknologi. Hal ini tentu saja melampuai 
terhadap pondok pesantren pada umumnya dengan kategoisasi khalaf dan lebih 
lebih salaf yang hanya pengajarannya pada domain agama semata. 
Tidak heran, bilamana pondok pesantren Bumi Shalawat menjadi salah 
satu rujukan penting oleh masyarakat. Kebutuhan atas penguasaan teknologi 
dengan tantangan revolusi industry 4.0 adalah dorongan realitas yang menjadikan 
pondok pesantren bumi shalawat menjadi salah satu tempat pilihan  bagi 
masyarakat.  

































Hal ini ditambah dengan kelebihan pesantren sebagai salah satu lembaga 
yang memang penting dalam membentuk karakter manusia yang berakhlak dan 
bermoral. Persoalan moralitas di kota kota besar menjadi suatu kekhawatiran 
penting dari masyarakat. Sehingga pondok pesantren bumi shalawat memiliki dua 
keuntungan sekaligus. Yakni sebagai penjaga gawang moralitas dan sebagai basis 
belajar untuk memahami teknologi.  

































Tagline dalam pesantren ini yang memang digagas oleh Gus Ali, yakni 
Mapan Intelektual, Kokoh Spritual. Yakni memang berupaya mengembangkan 
santri untuk memiliki intelektualitas yang tinggi ditambah dengan kualitas 
spiritual yang juga memadai. Sehingga dengan perpaduan antara intelektual dan 
spiritual yang berimbang, maka akan menjadikan para santrinya tangguh dalam 
segala bidang kehidupan.  
Sebagai pondok pesantren yang maju dan terbuka, sepak bola masih 
menjadi bagian lain dari pendidikan pesantren. Liga Santri Nusantara memang 
menjadi warna baru bagi pesantren untuk dapat menemukan bibit sepak bola dari 
pondok pesantren.  
Hanya saja, sepak bola bukan domain utama pendidikan di pesantren. 
Sehingga dengan diselenggarakkan Liga Santri Nusantara tentu menjadi suatu 
penelitian yang menarik. Karena Pondok Pesantren Bumi Shalawat memiliki 
orientasi yang jelas dalam pendidikan agama, namun belum tampak 
pengembangan sepak bola sebagai bagian dari kurikulumnya. Meski demikian, 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat adalah salah satu diantara ribuan pesantren 
yang menjadi peserta setia LSN dari tahun 2015 hingga sampai tahun 2017. 
1. Sejarah dan Lokasi Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
 Pada tahun 1982, pondok pesantren ini berawal dari adanya 9 santri yang 
ngawulo di langgar yang diasuh oleh KH. Ali Agus Masyuri. Sembilan orang 
santri tersebut pada awalnya adalah santri biasa yang ingin belajar mengaji kepada 

































KH. Ali Agus Masyuri (Gus Ali). Langgar Gus Ali berada di Desa Kenongo, 
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.1 
Dalam tradisi pesantren, pengajian dikenal dengan bandongan dan 
Sorogan. Sorogan adalah istilah santri yang mengaji secara individual kepada 
kiainya. Sementara Bandongan adalah saat kiai membacakan kitab. Sementara 
santri mendengarkan dan mencatat yang disampaikan oleh kiai.2 
Selain itu, mengaji bisa dalam makna pengajian kitab kuning. Bisa juga 
karena mendaraskan al-Qur’an. Dua hal ini sama sama memiliki makna mengaji. 
Suatu pola pengajaran sederhana yang berlangsung di pesantren antara guru 
dengan santrinya.3 
Gus Ali inten mendampingi terhadap santri yang mengaji di langgar 
miliknya. Gus Ali menyiapkan segala persiapan mengaji. Muali dari pagi, sore 
dan malam hari. Pelan pelan dengan istiqomahnya Gus Ali mendampingi 
Sembilan santri tersebut, tanpa diundang, muncul santri lain yang ingin mengaji 
kepada Gus Ali. 
Di lansir dari Tribunnews,  
“Semuanya takdir, mereka datang begitu saja dari Blora dan Bojonegoro. 
Saya tidak pernah menyebar informasi seperti pamplet, apalagi ponsel atau 
internet yang belum ada waktu itu.” Ungkapnya.4 
 
                                                             
1Lihatselengkapnya Miftah Faridl di http://surabaya.tribunnews.com/2015/06/25/berawal-
dari-9-santri-ngawulo-ponpes-itu-kini-punya-ribuan-santri. diakses pada 2 september 2018  
 
2 Mastuhu,  Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren ( Jakarta: INIS, 1994), hal. 6 
3 Di Beberapa pesantren tua di Jawa TImur, system ini berlangsung lama dan menjadi 
karakter tersendiri. Di Lirboyo juga misalnya menerapkan hal yang sama. Bisa dilihat, Ali Anwar, 





































Sembilan santri ngawulo adalah sebutan dari Gus Ali. 9 santri ini bertahan 
beberapa tahun lamanya di langgar yang diasuh oleh Gus Ali. Entah santri itu 
keluar masuk, tetap berjumlah 9 orang. Santri ngawolo adalah santri yang kurang 
mampu. Sehingga yang memenuhi kebutuhan hidupnya adalah Gus Ali.  
Selain seorang kiai, Gus Ali juga seorang tabib. Keahliannya dapat 
menyembuhkan terhadap berbagai penyakit yang datang kepada dirinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Syamsul Huda menemukan, bahwa car acara 
yang dilakukan oleh Gus Ali untuk menyembuhkan bisa dengan sugesti, 
melakukan perantara terhadap hewan, shalawat dan pengobatan tradisional 
lainnya.5 
Sebagaimana dalam mencermati perkembangan pesantren, bahwa 
pesantren menjadi besar karena ketokohan dari kiainya. Entah itu karena menjadi 
sangat alim atau punya keahlian lain dalam pengobatan. Patron dari kiai yang 
cukup besar akan menjadi magnet tersendiri bagi masyarakat.  
Lama kelamaan, Gus Ali memilliki santri yang kian besar. Sekitar tahun 
1988 dan jumlah santri mencapai angka 150 orang. Santri ini datang dari berbagai 
daerah di Jawa TImur. Tetapi tantangannya di pesantren ini cukup besar. 
Pesantren ini mengalami pasang surut. Pada tahun 1998, jumlah santri turun. 
Meski tidak drastis. Dalam cerita Gus Ali, tantangan terberat terjadi pada tahun 
2005, hamper saja pesantren ini bubar. Tetapi masih bisa terus bertahan.  
Setelah mengalami lika liku tantangan, pada tahun 2010, pesantren ini 
malah kian besar. Di tandai dengan berdirinya Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
                                                             
5  M. Syamsul Huda, Epistemologi Penyembuhan Kiai Tabib (Islamica: September 2013) 
hlm 104 

































Progresiff dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Progresif Bumi Sholawat di Lebo 
Sidoarjo.  
Sementara di Tulangan yang selama bertahun tahun menjadi langgar untuk 
mengaji, dijadikan tempat full day school oleh Gus Ali dengan system yang lebih 
modern. Inilah tranformasi penting dari langgar yang diasuh oleh Gus Ali.  
Langgar kecil tersebut bertransformasi menjadi pesantren besar kini 
hingga ribuan santri. Titik tolak penting dari pesantren ini, saat Gus Ali 
mendirikan SMP dan SMA Progresif Bumi Sholawat. Lembaga pendidikan ini 
berada di desa Lebo, Kecamatan Sidoarjo Kota. Tepatnya terletak di Jl. Kyai 
Dasuki No 1 Desa Lebo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa 
Timur 
Untuk sampai ke Ponpes itu membutuhkan waktu sekitar 30 menit dari 
Pusat Kota. Pesantren Bumi Sholawat terletak di perkampungan. Tidak banyak 
plakat khusus untuk dapat sampai di pesantren tersebut. Dalam cerita Gus Ali, 
banyak yang sering tersesat menuju pesantren. Karena letak pesantren yang cukup 
masuk di tengah perkampungan.  
Namun demikian, saat sudah masuk kawasan pesantren, maka akan 
terlihat kemegahan pesantren bumi sholawat Sidoarjo. Di bagian kanan masjid, 
berdiri rumah Gus Ali. Sang Pengasuh Pesantren. Tepat di samping dan belakang 
masjid, terdapat bangunan tiga sampai empat lantai yang merupakan kelas dan 
ruang asrama.  
Bangunan pesantren untuk asrama memiliki kemiripan dengan bangunan 
kelas. asrama ini menampung para santri yang belajar dari berbagai daerah. Dalam 

































laman resmi Pondok Pesantren Bumi Shalawat, sekolah yang dikembangkan 
bertaraf internasional. Dimana dengan mengembangkan penguasaan teknologi dan 
disertai dengan pembiasaan Bahasa arab dan Bahasa Inggris.  
Ribuan santri yang berada di pondok pesantren ini dan dengan datang dari 
berbagai daerah dan lintas provinsi menjadikan pondok pesantren ini termasuk 
dalam kategori pesantren besar sebagaimana yang telah diteliti oleh Zamakhsyari 
Dofier, bahwa pesantren besar adalah pesantren yang jumlahnya mencapai ribuan 
dan datang dari berbagai daerah lintas kota dan provinsi. 
Meski pesantren ini sudah besar, Gus Ali tetap merawat beberapa santri ngawulo. 
Atau santri yang tidak mampu sebagaimana di awal pendiriannya bahwa terdapat 
9 santri ngawulo di cikal bakal pesantren ini. Jumlahnya kini telah mencapai 
puluhan santri ngawulo.  
 
2. Fasilitas dan Sistem Pengajaran Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo 
Pondok Pesantren Progresif Bumi Shalawat memiliki tagline: Kokoh Spritual 
dan Mapan Intelektual. Tagline ini merupakan ide langsung dari Gus Ali sebagai 
pengasuh pesantren. Hal ini berangkat dari keinginannya untuk dapat 
mengimbangi antara nilai spiritual dan intelektual. 
“selama ini kan sering terjadi kekosongan antara intelektual dan spiritual. 
Dua-duanya harus seimbang.” Demikian yang diinginkan oleh Gus Ali terhadap 
pesantren yang didirikan dan dikembangkan dengan modern itu.  

































Gagasan dari Gus Ali dituangkan dalam kurikulum, system, dan metode 
pembelajaran yang ada di pesantren proggresif bumi shalawat. Salah satunya, Gus 
Ali menerapkan kelas berbeda sesuai dengan karakter dan minat santri. Tetapi hal 
ini tidak lepaskan dari penguatan dalam bidang agama. Karena memang, untuk 
menjadikan santri dapat mapan secara intelektual dan bisa memiliki kekohan 
secara spiritual, menjadi suatu hal yang tidak mudah dilakukan.  
Hal ini tentu memerliukan sarana penunjang agar tagline tersbut dapat 
diwujudkan dalam ranah konkret di Podok Pesantren Progresif Bumi Shalawat. 
Maka untuk mewujudkan tagline dan dapat mengimplementasikan gagasannya, 
Gus Ali menyiadakan fasilitas yang dapat mendukung visi dan misi pesantren. 
Fasilitas tersebut sebagai berikut: 
 
1) Fasilitas Pondok Pesantren Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 
a) Asrama 
Di Pondok Pesantren Bumi Shalawat, asrama disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan santri yang ada. Jenjang sisiwa yang masih SMP akan 
disesuaikan dengan asrama untuk SMP. Sementara untuk SMA, juga 
disesuaikan dengan tingkatan kelas masing-masing.  
b) Kelas 
Dalam penuturan Gus Ali, kelas di lembaga pendidikan Bumi Shalawat, 
setiap kelas di lembaga pendidikan formal hanya berisi 20 orang siswa. 
Hal ini berbeda dengan kelas pada umumnya yang bisa menampung 
sampai 50 siswa. Kelas dengan jumlah sedikit memang dimaksudkan agar 

































dapat menjaga kualitas siswa. Dalam satu angkatan, terdapat 10 sampai 12 
kelas sesuai dengan jurusan masing masing. 
c) Menyediakan Makanan 
Sebagai pesantren yang cukup maju, Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
menyediakan makanan bagi setiap santri. Hal ini berbeda dengan pondok 
pesantren pada umumnya di Jawa Timur yang malah mewajibkan 
santrinya untuk mandiri dengan memasak sendiri. 
Tentang makanan yang disedikan oleh pesantren progresif bumi shalawat 
pernah diteliti oleh Siti Yuliyana dan Anna Nur Afifah dari Universitas 
Arilangga.6 Dalam penelitian, ditemukan beberapa fakta. Bahwa di 
pesantren ini, Pengelolaan makanan santri di Pesantren Progresif Bumi 
Shalawat mengambarkan pelaksanaan perencanaan pengeloaan makanan, 
pengorganisasian bahan, pengorganisasian peralatan, pengerakkan 
pengolahan, pendistribusian dan penyajian makanan  dilaksanakan cukup 
sesuai dengan beberapa teori Bartono dan Ruffino (2005), Bernard Davis 
dan Sally stone (1992) dan Sumitro (2010). Pengawasan pengelolaan 
untuk semua aspek dinilai kurang, sehingga berpengaruh pada semua 
aspek pengelolaan dan kecukupan gizi santri 3. Kecukupan gizi santri 
untuk energi, karbohidrat dan lemak tergolong defisit, dan untuk protein 
tergolong baik. 
                                                             
6 Siti Yuliana dan Choirul Anna Nur Afifah Kajian Tentang Pengelolaan Makanan Untuk 
Santri Di Pesantren Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo (ejournal boga. Volume 2, nomor 1, tahun 
2013, edisi yudisium periode Februari 2013,) hal 96 - 102 
 

































Namun demikian, menyediakan makanan bagi santri memiliki implikasi 
positif lain tentang fokusnya santri dalam mendapatkan pembelajaran dari 
pesantren. Tidak terganggu dengan kebutuhan yang lain.  
d) Masjid 
Dalam teori tentang pesantren, masjid merupakan elemen dasar yang 
menjadi bagian penting dari identitas dari pesantren. Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat memiliki masjid yang megah yang menampung ribuan 
santri untuk berjamaah. Masjid merupakan fasilitas penting untuk dapat 
menguatkan santri dalam spiritualitas. 
e) Laboratorium 
Dari teori teori tentang pesantren, hal ini merupakan pembeda dan 
kelebihan dari Pondok Pesantren Progresif Bumi Shalawat. Dengan 
fasilitar laboratorium, mengandaikan santri harus melakukan peneltitian 
dengan berbagai jurusan yang inginkan. Inilah bagian penting untuk dapat 
memapankan santri dalam kerangka intelektual. 
  
 
f) Guru Guru Profesional 
Gus Ali menjadikan pesantrennya memiliki taraf internasional. Dengan 
penguasaan terhadap teknologi, penguasaan Bahasa asing yang berkulitas. 
Sehingga mengandaikan juga terpenuhinya kebutuhan guru yang juga 
professional. Dalam penuturan Gus Ali, Guru-guru yang didatangkan 

































berasal dari kampus kampus terkemuka. Salah satunya dari Institut Teknik 
10 Nopember Surabaya. 
 
2. Sistem Pengajaran Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo 
Dalam penuturan dari Gus Ali, Pondok Pesantren Progresif Bumi 
Shalawat ini memang memiliki corak jawa dengan menggunakan metodologi dari 
eropa. Dalam mengembangkan pondok pesantren ini, Gus Ali melakukan studi 
langsung ke Jerman, Inggris, dan Finlandia. Dari ketiga negara inilah, menjadi 
referensi penting dari Gus Ali untuk dapat mengembangkan pesantren yang 
berkualitas. 
Dari awal menyaring santri, Gus Ali terjun langsung dengan didampingi 
oleh para psikolog. Gus Ali turun langsung untuk melihat kecenderungan 
santrinya. Mulai dari Matematika, Bahasa atau Seni. Bahkan dalam setiap 
tahunnya, Gus Ali membatasi menerima santri tiap tahun hanya sekitar 200 santri. 
Hal ini dalam rangka untuk menjaga kualitas pesantren. 
Sisi lainnya, arah pesantren progresif ini disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Pesantren bagi Gus Ali harus siap menghadapi zaman. 
Zaman yang berubah juga harus dijawab oleh pesantren. Kebutuhan terhadap 
teknologi yang kian besar menjadikan Gus Ali harus memiliki pendekatan 
berbeda. Sehingga Gus Ali mengemas pesantrennya dengan basis teknologi 
informasi (IT). Selain itu, minimal santri yang ada pondok pesantren progresif 
bumi shalawat harus memiliki kemampuan dalam penguasaan Bahasa arab dan 
Bahasa Inggris. Nantinya diharapkan untuk dapat bersaing di level internasional. 

































Lebih detail, dalam laman resmi Pondok Pesantren Progresif Bumi 
Shalawat, bahwa pesantren ini menerapkan model pendidikan Islam Integratif. 
Dimaksud dengan pendidikan integrative karena megintegrasikan keseimbangan 
antara intelekutal, fisik, spiritual, moral, emosional dengan sentuhan nilai Islam. 
Secara umum, program pendidikan progresif bumi shalawat terdiri dari 
elemen elemen yang dapat mengembangkan diri sebagai individu untuk 
berkembang dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Elemen 
elemen itu antara lain: 
 
a) Memadukan ilmu dan spiritualitas (Blending Science and Spirituality) 
Tagline Mapan secara intelektual dan kokoh spiritual adalah ejawantah 
dari elemen penting ini. Santri Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
diharapkan memiliki basis dasar ilmu pengetahuan dengan spritualitas 
yang pada. Bahwa ilmu harus didampingi oleh spiritualitas. Karena ilmu 
tanpa spiritualitas akan menyebabkan terhadap kesombongan. Sementara 
spiritualitas tanpa dilandasi oleh ilmu pengetahuan bisa menyebabkan 
adanya kesesatan. Sehingga memadukan dua hal antara ilmu dan 
spiritualitas merupakan suatu keharusan bagi santri pondok pesantren 
progresif bumi shalawat. 
b) Meningkatkan kesadaran beragama (Intensifying Religious Awareness) 
Dalam kesadaran beragama adalah kesadaran bahwa agama Islam adalah 
agama yang rahmatan lil alamin. Sebagai rahmat, maka setiap santri harus 
dapat menebar manfaat. Manfaat dimaksud adalah juga memberikan sikap 

































yang berkhlakul karimah, punya sopan santun dan saling menyayangi satu 
sama lainnya. 
c) Mengoptimalkan potensi (Optimizing Potential) 
Setiap santri memiliki potensi yang berbeda beda. Hal ini yang layak 
dikembangkan di pesantren. Karena pesantren merupakan laboratorium 
terbuka tempat mengelola kemampuan santri dalam berbagai hal. Untuk 
dapat mengetahui potensi diri dalam masing masing santri, Gus Ali 
langsung terjun memeriksa santri yang akan mondok di Pondok pesantren 
Bumi Shalawat Sidoarjo. Gus Ali didampingi oleh psikolog untuk 
mengetahui potensi dan kecenderungan santri yang akan berlajar di 
pondoknya. Setelah potensi diketahui, maka yang akan dilakukan adalah 
penjurusan setiap santri sesuai dengan potensi masing masing 
d) Merangsang keunggulan akademis (Stimulating Academic Excellence) 
Untuk dapat merangsang keunggulan akademis, maka yang diperhatikan 
oleh Gus Ali adalah dengan memberikan hadiah terhadap santri yang 
berprestasi. Hadiah akan memicu semangat untuk memiliki prestasi  
e) Memperhatikan lingkungan dan masyarakat (Caring Environment and 
Society) 
Bagi Gus Dur, pesantren merupakan sub kultur. Sebagai sub kultur, maka 
pesantren memiliki ruang sendiri. Namun begitu, tidak akan bias 
dipisahkan dari masyarakat. Pondok pesantren bumi shalawat beruapaya 
agar santrinya dapat juga memiliki perhatian terhadap lingkungan dan 

































masyarakat. Bahwa seyogianya, ilmu yang diperoleh adalah untuk 
menjawab kebutuhan yang ada di masyarakat. 
 
Dalam rangka mewujudkan terhadap elemen elemen itu, Pondok Pesantren 
Bumi shalawat memiliki beberapa program di internalnya. Di antaranya: 
a) Long life education 
b) Penanaman nilai-nilai islam 
c) Penanaman akhlaqul karimah 
d) Monitoring siswa 24 jam 
e) Interactive Arabic 
f) Intensive English 
g) Kunjungan orang tua 
h) Pendidikan teknologi dasar (PTD) 
i) Ekstrakurikuler 

































Sementara untuk system pengajaran di kelas, terdapat beberapa metode 
yang dilakukan. Diantaranya:   
a) Kajian teks keagamaan 
b) Praktek laboratorium 
c) Diskusi 
d) Penyelidikan masyarakat 
e) Pembelajaran berbasis masalah 
f) Presentasi kelompok 
g) Pembelajaran keahlian 
 
3. Program Kerja Sepak Bola di Pondok Pesantren Bumi Shawalat 
Sidoarjo 
 
Struktur Pesantren memposisikan Kiai sebagai sumber dari segara produk 
hukum di pesantren. Termasuk juga dalam program kerja di pesantren. Bilamana 
terdapat perintah dan arahan dari kiai, maka akan dilakukan oleh santri.  
Di setiap pesantren, dikenal istilah khadam dan juga pengurus pesantren. 
Khadam adalah untuk asisten kiai yang menerima tamu dan lain lain. Sementara 
pengurus pesantren adalah santri seneor yang dipercaya oleh pengasuh sebagai 
wakil pengasuh/ kiai untuk menjalankan aktivitas pesantren.  
Di Pondok Pesantren Bumi Shalawat, kiai di bantu oleh para pengurus 
untuk dapat menjalankan aktivitas pesantren. Mulai dari adanya ajian kitab, 
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan lainnya di pesantren. Pengurus bertugas 

































mengefektifkan dan dapat mendisiplinkan santri untuk ikut dalam kegiatan yang 
ada di pesantren. 
Setiap tahun, di Pondok pesantren bumi shalawat membuat rancangan 
program kerja pengurus kepada kiai. Tentu saja, sebagai pondok pesantren yang 
sudah modern, pengurus di pondok pesantren ini membuat rancangan program 
kerja dengan menggunakan analisa SWOT dalam organisasi. Yakni membaca 
kekuatan, kelehaman, peluang dan tantangan. Tentu saja, swot digunakan dalam 
rangka untuk memudahkan pengurus dalam mencapai tujuan tujuan pesantren. 
Yakni mapan secara intelektual dan tangguh secara spiritual. 
Rumusan program yang dilakukan oleh pengurus pondok pesantren 
dilakukan di awal tahun. Berbagai program dan setiap koordiniator departemen 
dimusyawarahkan bersama sama. Gambaran dari pengurus pesantren adalah 
miniature negara dalam bentuk yang kecil. Setiap program juga bersamaan dengan 
kebutuhan terhadap anggaran pesantren.   
Dalam rancangan dari pondok pesantren bumi shalawat, ternyata belum 
ada program atau kegiatan yang langsung berkaitan dengan pengembangan sepak 
bola di pesantren. Yang ada adalah rumusan panjang tentang program pendukung 
yang berkaitan dengan visi misi pesantren secara umum.  
Tentu saja disini, dapat dilihat bahwa kegiatan olahraga santri merupakan 
kegiatan yang tidak terumuskan dalam program kerja pengurus pesantren secara 
umum. Hal ini dikarenakan dalam pengakuan salah satu pengurus, bahwa kegiatan 
sepak bola santri adalah bukan prioritas karena hanya dalam rangka untuk 

































mengikuti terhadap kompetisi yang dilakukan oleh kemenpora. Tidak lebih dari 
itu.  
Namun demikian, pengembangan sepak bola dilakukan sebagai kegiatan 
ektrakurikuler dari pesantren. Di dalam club sepak bola itulah terdapat beberapa 
program dan rancangan agar santri dapat bermain sepak bola dengan baik.  
Dalam rancangan yang dilakukan oleh pelatih, program utama dari 
penguatan sepak bola santri adalah dengan penguatan fisik santri. Penguatan ini 
menjadi niscaya dan paling urgen dilakukan karena memang santri yang terlibat 
dalam pemain sepak bola ini adalah santri aktif yang sudah jarang fisiknya dilatih 
di pesantren.  
Aktivitas pesantren yang padat untuk sekolah dan kegiatan keagamaan 
lainnya telah menutup waktu agar santri bisa berolahraga. Hal ini menjadi sebab 
penting dari masih kurang kuatnya secara fisik santri. Sehingga hal itulah yang 
dikuatkan oleh pelatih.  
Selain itu juga dilakukan cara agar dapat menciptakan kekompakan dan 
cimerstry antar satu pemain dengan pemain lainnya. Sepak bola adalah permainan 
tim. Bukan permainan individu. Sehingga sepak bola memang diupayakan agar 
bisa menciptakan kekiompakan pemain dalam satu tim.  
Selain itu, tentu saja pelatih juga menerapkan latihan latihan untuk dapat 
meningkatkan strategi dalam menghadapi lawan lawan yang berbeda. Pola dan 
susunan pemain yang akan diturunkan disesuaikan dengan kebutuhan atas lawan 
yang akan dihadapi. Untuk itulah, berbagai strategi akan dilatih dan didisesuaikan.  
 


































4. Pola Pengembangan Sepak Bola di Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo 
Dari penelitian yang kami lakukan, terdapat beberapa pola yang dilakukan 
oleh tim dari pondok pesantren bumi shalawat Sidoarjo. Pola dimaksud, dapat 
dikelompokkan ke dalam beberapa hal. 
a. Mengembleng Kekuatan Fisik 
Kekuatan fisik pemain menjadi salah satu perioritas dari Agus Salim 
sebagai pelatih dari Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo. Santri 
yang menjadi pemain memiliki rutinitas yang padat di pesantren, sehingga 
dalam keshariannya tidak mempunyai waktu luang untuk mengembleng 
kekuatan fisiknya. Karena setiap hari sudah terforsir hanya untuk belajar 
di pesantren. Sehingga hal ini memiliki pengaruh signifikan dalam 
kemampuan pemain di lapangan. Dengan durasi permainan yang lama 
ditambah dengan waktu istirahat yang belum maksimal, mengakibatkan 
banyak pemain yang akan terancam kelelahan saat sudah bertanding. 
Untuk itulah, Agus Salim menyatakan bahwa kekuatan fisik pemain 
adalah perioritas utama agar dapat memenangkan setiap pertandingan. 
“Para Pemain disini harus menjaga ritme saat bertanding. Kekuatan fisik 
menjadi salah satu kendala yang berusaha untuk diselesaikan oleh kami. 
Kami tidak ingin main ganas di awal, tapi akhirnya di babak akhir menjadi 
loyo.” Ujarnya.  
Untuk dapat menguatkan fisik para pemainnya, Agus menuturkan bahwa 
banyak pemainnya yang diwajibkan melakukan olahraga di pagi hari. Saat 

































menjelang beberapa hari dalam pertandingan, Agus akan memfokuskan 
para pemainnya dalam pertandingan. Untuk sementara akan mendapatkan 
keringanan dari segala aktivitas pesantren yang cukup padat. Saat sudah 
sehari menjelang pertandingan, para pemain akan istriharat agar bias 
memulihkan kekuatan fisiknya. 
b. Menguatkan Skill Dribling 
Selain kekuatan fisik, Agus Salim sebagai pelatih juga melatih para 
pemainnya atas skill dribbling dan membawa bola. Dalam penuturannya, 
Agus menyampaikan, bahwa saat permainan menghadapi situasi yang 
buntu, maka kemampuan dari dribbling dari striker akan sangat 
dibutuhkan. Agus lalu mencontohkan sosok Ronaldo dan Messi yang 
memiliki skill dribbling luar biasa. Dengan kemampuannya, Ronaldo 
dapat menembus kebuntuan dan pertahanan lawan dan akhirnya dapat 
mencetak gol. Inlah yang juga dilakukan oleh Agus sebagai pelatih dari 
tim. 
c. Mematangkan Strategi Permainan 
Strategi yang diolah oleh Agus disesuaikan dengan kemampuan tim dan 
lawan yang dihadapi. Sebagai pelatih, Agus juga membaca peta permainan 
lawan yang akan dihadapi. Titik lemah dari lawan akan menentukan 
terhadap strategi permainan yang akan dilakukan. Formasi dalam lapangan 
juga akan ditentukan oleh sejauhmana lawan mengatur formasi. Tetapi 
sebagai strategi andalanya, Agus biasanya akan memakai formasi 4-4-2. 
Formasi ini merupakan perpaduan yang rapi antara kekuatan bertahan dan 

































juga kekuatan untuk menyerang lawan. Dengan menggunakan strategi ini, 
Agus kerapkali mendapatkan kemenangan dalam setiap pertandingan yang 
dilalui.  
Dalam pengakuan Agus, dalam formasi yang ditentukan, Agus juga 
melatih kesiapan pemain dalam menggunakan strategi tersebut. Agus tidak 
pernah langsung diterapkan dilapangan pertandingan, tanpa melalui proses 
yang cukup lama saat sudah di dalam latihan sebelum pertandingan. 
Skema yang dilakukan juga bertopang pada kemampuan tim. Karena 
pemain yang akan diturunkan dalam beberapa pertandingan tidak sama. 
Tidak jarang pemain kunci yang ada di dalam pertandingan mengalami 
cedera atau terkadang mengalami masalah dengan akumulasi kartu atau 
mendapatkan kartu merah pada sebelumnya. Untuk itulah kematangan 
strategi oleh Agus menjadi suatu kebutuhan yang urgen. Dengan cara 
membaca potensi yang dimiliki, lalu membaca musuh dan menentukan 
strategi yang akan dijadikan lawan. Dengan cara itulah Agus berupaya 
mendapatkan kemenangan. 
d. Menciptakan Ke Solidan dan kekompakan Tim 
Tim yang dibuat oleh Agus adalah para santri yang dapat bermain sepak 
bola dengan solid dan kompak. Kesolidan dalam tim oleh Agus berusaha 
dipupuk dengan kebersamaan di luar lapangan. Selain itu, menjadi wakil 
dari pesantren besar sebagaimana Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
merupakan salah salah satu kebanggaan tersendiri dan dijadikan motivasi 
untuk dapat menang dalam setiap pertandingan yang dilalui. Cara untuk 

































dapat menang adalah dengan menciptakan kesolidan dalam tim. Karena 
sulit akan mendapatkan kemenangan tanpa soliditas di dalam tim. Dalam 
pandangan Agus, sebagai pelatih, ia selalu menekankan pada setiap 
pemainnya bahwa Sepak Bola adalah permainan tim. Tidak bola ada 
egoisme dalam sepak bola. Setiap kemenangan akan dapat diraih dengan 
kolektifitas dalam permainan. Untuk dapat menyolidkan tim, Agus sering 
juga mengadakan kegiatan bersama di luar pesantren. Hal ini dalam 
rangka untuk mengikat emosional antar pemain di lapangan hijau. 
Kebersamaan di luar akan diharapkan dapat dibawa ke dalam permainan 
tim. 
e. Menguatkan Mentalitas Pemain 
Agus menyadari, bahwa dalam lapangan hijau semua bias terjadi. Saat 
semua materi pemain sudah diuji dan strategi sudah diterapkan, maka yang 
tidak bolah dilupakan adalah juga penguatan mental pemain. Hal ini 
menjadi salah satu bagian penting yang berusaha dilakukan oleh Agus. 
Karena dengan mentalitas yang kuat, dalam situasi apapun tetap tenang 
dan focus. Tidak gampang terprovokasi oleh permainan lawan. Karena 
bagi Agus, Liga Santri bukan hanya untuk kemenangan tim, tetapi juga 
untuk syiar agama. 
f. Berdoa untuk Kemenangan dan Keselamatan\ 
Dalam setiap pertandingan, Agus mengajak timnya untuk berdoa. Doa 
untuk keselamatan dan kemenangan. Terkadang satu malam sebelum 

































pertandingan, Agus akan mengajak timnya untuk mengkhatamkan al-
Qur’an sebagai doa untuk keselamatan, kemenangan dan keberkahan. 


































PRESTASI PEMUDA SANTRI PONDOK PESANTREN BUMI 




A. PENYAJIAN DATA 
Pada awalnya, bakat santri yang menekuni sepak bola di pesantren 
memang belum menjadi perioritas awal. Sebagaimana dalam system dan 
pengajaran pesantren, Pondok Pesantren Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 
memang hanya mengembangkan pendidikan yang bertaraf internasional. 
Yakni dengan penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, disertai dengan 
kepekaan terhadap teknologi, tetapi memiliki akhalkul karimah. Sebagaimana 
tagline di Pondok Pesantren Bumi Shalawat, yakni mapan secara intelektual 
dan Kokoh secara spiritual. 
Namun dengan adanya Liga Santri yang diadakan oleh Kemenpora 
yang bekerjasama dengan Asosiasi Pondok Pesantren Nahdhatul Ulama, 
menjadikan santri di lingkungan pondok pesantren Bumi Shalawat memiliki 
ruang dan semangat untuk juga berpartisipasi dalam ajang kompetisi tersebut.  
Sejak tahun 2015, ketika pertama kali Liga Santri Nusantara diadakan, 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat sudah berpartisipasi bersama dengan 191 
klub dari pondok pesantren lain di seluruh di Indonesia. Pada tahun 2016, 
Pondok Pesantren Bumi Shalawat juga terlibat aktif menjadi bagian dari 

































perjalanan liga santri nusantara. Bahkan pada tahun 2017 lalu, ketika jumlah 
klub yang mendaftar menjadi 1048 klub, di dalamnya juga terlibat dalam Liga 
Santri Nusantara. Dalam pengakuan Salim sebagai pelatih, yang disiapkan 
oleh timnya dalam menghadapi pertandingan adalah fisik pemain. Dalam 
penuturuannya, fisik pemain memang tampak belum kuat hingga akhir 
pertandingan. Hal ini dikarenakan memang sebagai santri memang berbeda 
intensitasnya dalam latihan fisik. Sehingga saat berada di lapangan hijau, fisik 
pemain dari Pondok Pesantren Bumi Shalawat Sidoarjo keteteran,  
Padahal dalam pertandingan liga santri lebih sedikit waktu dari sepak 
bola pada umumnya. Liga Santri Nusantara hanya dalam kurun waktu 2x30 
menit saja. Dengan waktu 15 menit waktu untuk istirahat di pinggir lapangan.  
Dalam penuturannya, pelatih dari Bumi Shalawat juga mematangkan 
strategi dalam menghadapi lawan. Strategi yang biasanya digunakan adalah 4-
4-2. Strategi ini dianggap efektif dalam bertahan dan menyerang. Hal 
dianggap efektif dengan kekuatan yang dimiliki oleh bumi shalawat dan 
mampu menggedor pertahanan setiap lawannya. 
Dengan menggunakan strategi ini, Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo pernah menang 3-0 dengan Pondok Pesantren Ibrahimy Gresik. 
Meski waktu itu, salah satu pemain dari Pondok Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo harus terganjar kartu merah di babak kedua. 
Dengan menggunakan formasi ini, kata pelatih dari Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat mengalami kekuatan yang berimbang antara bertahan dan 
menyerang. Sehingga hal ini yang sering dilakukan. 

































Dalam penuturan sang pelatih yang masih menggunakan sarung dan 
kopiyah putih tersebut, pengembangan bakat di pondok pesantren bumi 
shalawat dilakukan dengan sederhana. Tidak menghadirkan pelatih dari luar 
atau pemain dari luar.  
“karena aturannya memang, tidak membolehkan mendatangkan pemain 
dari luar. Sehingga tidak ada transfer pemain disini. Sehingga kami 
mengandalkan potensi dari setiap santri yang memiliki kemampuan dalam 
sepak bola” 
Disisi yang lain memang, Imam Nahrawi sebagai menteri olahraga 
melarang dengan keras klub pesantren yang terlibat menyertakan pemainnya 
yang bukan santri. Karena jika hal itu dilakukan oleh pesantren dan dapat 
diketahui, maka langsung disanksi dengan diskualifikasi dari Liga Santri 
Nusantara.  
Dalam pengakuan sang Agus Salim, sebagai pelatih seleksi di internal 
pesantren ini dilakukan dengan sederhana. Dengan mengumpulkan seluruh 
santri yang berminat dalam sepak bola dan dilakukan seleksi internal dari 
masing masing santri yang ada di Pondok Pesantren Bumi Shalawat.  

































B. ANALISIS DATA 
1. Respon Pemuda Pondok Pesantren terhadap Liga Santri 
Sebagai sebuah kompetisi baru, Liga Santri memang suatu terobosan yang 
luar biasa dari Kemenpora. Sebelum Imam Nahrawi menjadi menteri, pesantren 
masih dianggap hanya sebagai pendidikan agama. Belum terpikir bahwa di dalam 
pendidikan agama dengan jumlah ribuan di Indonesia memiliki skill sepak bola.  
Pertemuan antar pesantren sering pada rutinitas keagamaan semata. Missal 
kompetesi baca kitab kuning, debat Bahasa arab, pidato Bahasa arab, puisi Bahasa 
arab, hingga dengan Bahtsul Masail antar pesantren dalam merumuskan suatu 
kerangka hukum fiqih.  
Sebagai suatu hal yang baru, Liga Santri ini direspon oleh berbagai 
kalangan. Santri yang mendiami pondok pesantren merespon positif dengan 
bergulirnya pertandingan Liga Santri. Sebagai suatu tradisi baru, sepak bola 
memiliki dampak siginifikan dalam kesehatan jasmani.  
Apalagi memang selama ini, terdapat kesan bahwa pesantren adalah 
tempat yang kotor, dengan santri yang kurang sehat dikarenakan banyak terkena 
penyakit kulit. Di tengah ruang pesantren yang sempit dan diisi oleh puluhan 
orang.  
 Ahmad Abbad (19), salah satu santri menceritakan, bahwa dengan adanya 
Liga Santri ini dapat menjadi ruang pembelajaran baru bagi santri untuk dapat 
berkompetisi dalam sepak bola nasional. 

































“sekarang kan santri sudah mengisi ruang ruang kehidipan mas. Jadi 
pejabat banyak. Jadi pengusaha juga banyak. Yang belum ada adalah menjadi 
pemain sepak bola”. Paparnya 
Di dalam pesantren sendiri bukan tidak ada geliat santri dalam menyukai 
sepak bola. Setiap koran pagi yang dikonsumsi oleh santri, maka yang dibaca 
pertama kali adalah halaman olahraga. Tidak jarang juga kaos yang digunakan 
oleh santri adalah kaos sepak bola saat waktu santai.  
Bahkan dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, setiap laga el 
clasico, setiap santri memiliki pilihan sendiri yang menjagokan pilihan masing-
masing. Euphoria sepak bola kerap dirasakan oleh santri saat menonton piala 
dunia. Karena untuk mengantisipasi terhadap santri yang menonton keluar 
pesantren, maka pihak pesantren banyak yang mengadakan nobar di setiap 
pesantren.  
Rasyidi (23), salah satu santri di daerah Surabaya, menyatakan bahwa liga 
santri ini merupakan ejawantah dari hiburan yang disenangi santri di pesantren. 
Karena dengan adanya liga santri ini, hiburan yang terkubur dan mengendap 
dalam diri santri dapat diekspresikan dengan kompetisi. 
“Kalau meminjam Bahasa cak Imin, hal ini semacam silent hope. Karena 
memang santri itu banyak suka bola. Hanya saja karena di pesantren tidak ada 
ruang untuk mengasah kemampuan, maka kemampuan itu menjadi terpendam dan 
lama lama bakat yang tidak diasah akan hilang juga.” 
Liga Santri dengan system kompetisi ini direspon sebagai cara 
menggairahkan pesantren untuk juga menyiapkan santrinya terjun dalam ruang 

































sepak bola. Antar pesantren dapat membina santri untuk terlibat dalam sepak bola, 
sehingga bibit yang terpendam dapat disalurkan dengan baik. 
Nailur Rofi (19) salah satu santri merespon, bahwa dengan adanya sepak 
bola ini dan dengan system kompetisi sebagaimana liga santri ini merupakan 
ajang pertemuan untuk mengadu kemampuan santri dalam olahraga. 
“Olahraga ini kan jarang diajari di pesantren. Tidak lebih dari agama. 
Adanya liga santri ini akan menjadi ruang bagaimana para ustad dan guru guru 
olahraga di pesantren dapat meracik strategi dan menyiapkan tim untuk menjadi 
pemenang. Karena ini akan menjadi gengsi pesantren. Tidak mungkin tidak akan 
berlatih dan mengembangkan skill dalam berolahraga. Ini akan bermanfaat dalam 
jasmani para santri.” 
 
2. Motivasi Santri dalam Mengikuti Liga Santri 
Santri pilihan dalam Kompetisi Liga Santri Nusantara memiliki banyak 
motivasi terlibat dalam kompetisi. Dari beragam jawaban yang diungkapkan oleh 
para santri yang menjadi pemain sepak bola mewakili pesantren, ada lima 
motivasi penting santri dalam kompetisi.  
Pertama, motivasi ingin membanggakan pesantren. Kebanggaan bisa 
didapatkan manakala menjadi juara dalam liga santri. Selain juga kebanggaan 
karena menerapkan akhlak dalam sepak bola. Mengharumkan nama pesantren 
adalah bagian penting dari keinginan santri yang terlibat dalam kompetisi. Karena 
kemenangan yang diraih akan berimplikasi terhadap kebanggaan dan nama 
pesantren. Hal ini sebagaimana diakui oleh Najib (16), salah satu Pemain Sepak 

































Bola di Pondok Pesantren Bumi Shalawat. “Kami ingin mengharumkan nama 
pesantren. Kami harus terus berjuang dan menang dalam setiap pertandingan. 
Kedua, keinginan untuk menyehatkan fisik. Sebagaimana mafhum, bahwa 
di pesantren, olahraga tidak menjadi perhatian serius. Dalam beberapa penelitian 
yang dilakukan oleh orang barat, citra santri dianggap sebagai kelompok yang 
penyakitan dan kotor. Penyakit yang melekat pada santri adalah koreng, kurap, 
panu. Bahkan ada kelakar di sebagian pesantren, bilamana seorang santri belum 
terkena penyakit kulit, maka belum sah kesantriannya. Sehingga dengan 
demikian, keinginan untuk sehat mendorong santri untuk berolahraga. “Kami 
ingin sehat. Karena kami pernah mendengar dari guru guru, di dalam fisik yang 
sehat terdapat jiwa yang kuat. Sehingga kami harus olahraga. Kegiatan yang padat 
di pesantren, terkadang malah membuat kami jarang berolahraga dan rentan akan 
terkena serangan penyakit. Apalagi pancaroba.” Ungkap Syaiful (16) salah satu 
pemain dalam liga santri.   
Ketiga, patuh kiai. Bahwa keikutsertaan santri pondok pesantren bumi 
shalawat dikarenakan dawuh dari Kiai Ali Masyhuri untuk menjadi bagian dalam 
kompetisi dalam liga santri nusantara. Gus Ali bahkan terlibat aktif dalam 
kompetisi ini dengan turun langsung ke lapangan memberikan contoh kepada para 
santri. Kepatuhan kepada kiai dalah motivasi penting dari para santri. Di dalam 
pesantren, manakala kiai sudah memberikan perintah, maka tidak ada tawar 
menawar lagi untuk tidak dilaksanakan. Demikian juga saat kiai sudah melarang 
trehadap kegaitan santri, maka tidak ada yang akan melanggar. Karena saat ada 
santri yang melanggar, maka akan dipercaya untuk tidak mendapatkan barokah 

































dari para kiai. Sementara barokah adalah dimensi paling penting yang menjadi 
keinginan dari pada santri. “Perintah kiai adalah motivasi bagi kami untuk 
menang. Kami akan berupaya menjalankan kepercayaan kiai dan selalu berlatih 
dan memenangkan setiap pertandigan dalam liga santri.” Agus Salim sebagai 
pelatih memberikan penjelasan. 
Keempat, memang hobbly olahraga. Santri yang terpilih menjadi pemain 
inti dalam club sepak bola di pondok pesantren bumi shalawat adalah santri 
piolihan yang mempunyai skil dasar pemain sepak bola. Karena santri di pondok 
pesantren bumi shalawat berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. 
Latar belakang tersebut sebagian terdapat santri yang memang memiliki skill 
sepak bola. “Dari ribuan santri yang terlibat dan menjadi pemain utama ini, 
memang santri pilihan. Kami telah bikin seleksi. Jadi santri santri yang terpilih 
adalah santri yang memang hobby dan mempunyai skill dasar dalam sepak bola.” 
Agus Salim menceritakan lebih jauh kepada kami.  
Beberapa motivasi itu adalah rangkuman dari berbagai keinginan santri 
yang menjadi pemain dalam kompetisi liga santri nusantara. Selain memang, 
terdapat beberapa motivasi lain dari para santri yang memang terdorong oleh 
kepentingan pribadi. Misalnya karena ingin menjadi pemain timnas dan menajdi 
pemain professional. Keinginan keinginan peribadi itu menjadi abash dan muncul 
dari salah satu santri yang menjadi pemain club pondok pesantren bumi shalaawat 
sidoarjo. Karena dari jebolan liga santri, salah satunya Raffi Mursalin menjadi 
salah satu pemain timnas Indonesia.  
 

































3. Pola Pengembangan Bakat Sepak Bola di Pondok Pesantren: Antara 
Teori dan Praktek 
Jika dianalisa lebih jauh, pesantren adalah lembaga pendidikan agama. 
Sebagai lembaga pendidikan agama memang tidak ada ruang yang berlebih untuk 
focus kepada sepak bola. Namuan demikian dengan menggunakan karakteristik 
pesantren yang salaf dan modern, akan tampak perbedaan dalam mengembangkan 
sepak bola di pesantren.  
Secara umum, pondok pesantren memang tidak memiliki kurikulum khusus 
dalam mengembangkan sepak bola di pesantren. Karena memang bukan tujuan 
utama santri dididik oleh pesantren. Perkembangan pesantren lebih terjadi secara 
alamiah. Bahkan tidak sama sekali. Dengan menggunakan karakteristik model 
pesantren, beginilah perbedaan perbedaan pengembangan pesantren: 
a. Pengembangan Sepak Bola Pesantren Salaf 
Salah satu pesantren Salaf yang cukup besar di Jawa TImur adalah Pondok 
Pesantren Sidogiri. Di pondok pesantren yang setia menggunakan system salaf ini, 
nyaris tidak ada kegiatan olahraga sepak bola.  
Muara kegiatan siang dan malam adalah kegiatan kegamaan. Santri 
memang diarahkan untuk memahami dan mendalami ilmu agama semata. Mulai 
dari masuk di DIniyah, ikut bathsul masail dan hapalan hapalan lainnya yang 
harus diikuti oleh santri di pondok pesantren Sidogiri. 
Pada sebagian santri di pondok pesantren salaf, olahraga sepak bola juga 
dianggap sebagai olahraga yang kurang mendapatkan manfaat. Karena dianggap 

































bukan berasal dari tradisi Islam. Bahkan muncul bahwa olahraga sepak bola 
mengingatkan kepada tradisi kelam, saat kepala Husein dijadikan bola oleh musuh 
musuhnya. 
Basis pemikiran yang sudah mengharamkan sepak bola sebagai bagian 
dari aktivitasnya, maka menjadikan santri di pondok pesantren salaf tidak 
memiliki keinginan untuk bermain dalam sepak bola. Bahkan system 
pengembangan di pondok pesantren juga tidak diproyeksikan untuk 
mengembangkan kualitas santri dalam sepak bola. Tidak ada tradisi pertandingan 
antar asrama dan kelas untuk mengembangkan sepak bola di pesantren.    
 
b. Pengembangan Sepak Bola Pesantren Modern 
Salah satu pondok pesantren Modern di Jawa TImur adalah Pondok 
Pesantren Modern Gontor. Di pesantren ini, olahraga memang mendapat porsi 
khusus. Di Jawa Timur, Pondok Pesantren ini memang salah satu pesantren yang 
memiliki lapangan sepak bola yang luas.  
Setiap sore lapangan riuh rendah oleh suara santri main bola, basket, tenis 
meja, bulutangkis, voli, silat, hingga senam gimnastik. Tak kalah riuh dengan 
mereka yang latihan berpidato bahasa asing atau menghafal pelajaran. 
Setiap tahun berbagai kejuaraan diadakan baik antar asrama, kelas, klub 
hingga para ustadz. Saat pertandingan besar, misalnya uji tanding tim bola pondok 
dengan kesebelasan lokal, lapangan akan dilengkapi sound system tempat para 
komentator berbahasa Arab dan Inggris. 

































Televisi merupakan barang dilarang di pondok pesantren gontor. Kalau 
nekat mau nonton di rumah orang kampung sekitar misalnya, akan mendapatkan 
konsekuensi sanksi berat; digunduli, pemanggilan orang tua, skorsing hingga 
harus dikeluarkan dari pondok. Tapi ada beberapa momen ketika televisi 
dibolehkan untuk sementara. 
Final kejuaraan sepakbola seperti Piala Dunia, Piala Eropa, dan Liga 
Champions adalah masa ketika televisi dihalalkan. Layar lebar pun dibentangkan 
di aula, pak kiai pun ikut nonton bareng di barisan paling depan. Saat 
pertandingan berakhir, adzan shubuh berkumandang. Kegiatan dan disiplin santri 
berjalan seperti sediakala. 
Tujuan utamanya bukan untuk mencari prestasi, tapi bagian dari 
pendidikan membentuk karakter yang sportif, disiplin dan berjiwa besar (tahdzhib 
an-nufus). Oleh karena itu para olahragawan pondok yang kelewat lelah dan 
tertidur di kelas saat pelajaran akan mendapat hukuman yang sama.  
Motto pendidikan pondok pesantren Modern Gontor adalah Berbudi 
Tinggi, Berbadan Sehat, Berpengetahuan luas dan Berpikiran Bebas. Pada bagian 
ini, Akhlak budi pekerti tetap berada di urutan teratas. Tapi yang menarik bahwa, 
kesehatan raga diletakkan sebelum pengetahuan. Karena menurut prinsip pondok 
pesantren ini, Al Aqlus Salim fil Jismis Salim, dalam badan yang sehat terdapat 
jiwa yang sehat. Bila tubuh sehat dan kuat, jiwa dan pikiran akan ikut jernih. Ilmu 
akan mudah diserap, hidup juga bermanfaat. Sebaliknya, apabila kita sakit pikiran 
terganggu, aktivitas tidak maksimal dan manfaat hidup berkurang. 

































Tentunya tidak semua santri hobi olahraga dan menjadi anggota klub. 
Untuk menjaga kesehatan semua santri wajib ikut lari pagi dua kali dalam 
seminggu. Jarak tempuhnya beragam antara 1 hingga 3 km. Lari pagi ini juga 
menjadi ajang kompetisi antar asrama beradu kekompakan dan yel-yel seperti 
layaknya tentara ketika berlari bersama. 
Meski menggunakan system pesantren modern, pengembangan bakat di 
pondok pesantren modern juga dibiarkan berkembang secara alamiah. Sarana 
olahraga di pesantren digunakan untuk kompetisi antar kelas, asrama dan lain lain. 
Pendidikan khusus di pesantren yang menginginkan untuk mencetak santri yang 
menguasai sepak bola merupakan suatu hal yang belum dilakukan. Meski hal itu 
sudah se level dari Pondok Pesantren Gontor yang terkenal modern. Di mana di 
pondok pesantren ini, salah satu kiainya bernama Zamakhsyari Dofier menulis 
buku buku Babon tentang pesantren.  
c. Permainan sepak Bola di Pesantren Bumi Shalawat dalam Liga Santri 
Selain itu, sebagaimana di awal telah diuraikan tentang teori teori dari 
pengembangan sepak bola, disini kami dapat menjabarkan bahwa ternyata tidak 
semua teori dai pengembangans sepak bola dilakukan di pesantren.  
Tentang strategi permainan di lapangan misalnya, dalam pengakuan Agus 
Salim sebagai pelatih, banyak santri yang masih belum memiliki kedisiplinan 
yang tinggi untuk menerapkan strategi itu. “Masih banyak santri yang lebih 
mengejar bola daripada menjaga kedisiplinan dan wilayah permainan.” Paparnya.  
Yang paling tampak bagi Agus Salim adalah fisik pemain yang mudah 
terkuras dalam permainan. Karena memang dalam latihan yang digunakan dan 

































dilaksanakan, tidak semuanya berjalan dengan baik. “Santri disinikan harus juga 
ikut kegiatan di pesantren. Sehingga fokusnya menjadi pecah. Akibatnyat 
stamninya juga ditahan.” Paparnya lebih jauh. 
Namun demikian dengan adanya latihan yang terus menerus, sudah 
tampak perbaikan skill dan pola permainan tim. “ Kalau mereka berada pada 
posisi terbaik, permainan tim juga tampak baik. Tetapi kalau mereka berada dalam 
tekanan, maka permainannya juga bagus.” Tambah Agus Salim. 
Fluktuasi permainan memang menjadi suatu yang wajar dalam liga sepak 
bola. Tidak hanya pada club kecil di pondok pesantren. Pada club club besar 
dalam kontestasi permainan bola di Eropa juga mengalami hal serupa. Pasang 
surut permainan menjadi suatu yang tidak dihindarkan. “Disini mental yang 
memiliki pengaruh penting. Mental yang bagus akan menyebabkan mereka 
percaya diri dan tidak mudah tertekan secara psikologis.” Agus juga menganalisa 
kondisi timnya. 
Selain dari itu, Najib salahs sau pemain dalam tim menceritakan bahwa di 
dalam timnya masih sulit ada kesatuan tim. Karena memang minimnya jam 
terbang. Ia menambahkan, walaupun misalnya di timnya terdapat beberapa 
pemain yang bagus dan memiliki skill sebagai pemain sepak bola, namun hal itu 
tidak lantas menjadikan permainan menjadi bagus. “Karena sepak bola itu 
permainan tim. Bukan individu.” Najib memberikan alasan.  
 
4. Peran Liga Santri terhadap Pengembangan Sepak Bola di Kalangan 
Pondok Pesantren: Antara Teori dan Praktek 

































Liga santri memiliki peran signifikan dalam pengembangan sepak bola di 
kalangan pesantren. Pada tahun 2017, Liga Santri dilaksanakan dengan usia muda 
(U-17). LSN diselenggarakan langsung oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga 
(Kemenpora) dan Rabithah Ma’ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama, atau yang berart i 
Asosiasi Pesantren Nahdlatul Ulama.  
Pembukaan yang dihadiri langsung oleh Menteri Pemuda Olahraga RI, 
Imam Nahrawi, dan Ketua Umum PBNU, KH Said Aqil Siradj. LSN sendiri yang 
sudah berlangsung dari tahun 2015 ini, diselenggarakan selama 3 bulan, mulai 
dari bulan Agustus hingga Oktober 2017. 
Kompetisi ini diikuti oleh pondok pesantren yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Pemain dari masing-masing pesantren sebelumnya harus melewati 
proses verifikasi untuk memastikan statusnya sebagai santri. Peserta yang 
ditargetkan oleh penyelenggara adalah 1024 tim, yang tersebar dari 32 regional di 
34 provinsi. 
Kompetisi akan dibagi menjadi dua bagian kualifikasi. Yang pertama 
adalah berdasarkan regional, yang mana dibagi berdasarkan jumlah pondok 
pesantren yang ada di satu daerah. Misalkan, di wilayah Jawa Timur yang 
memiliki jumlah pesantren mencapai ribuan, akan dibagi menjadi empat regional, 
sementara di daerah lain yang jumlah pesantrennya sedikit, hanya akan ada satu 
regional, atau satu regional untuk dua wilayah. 
Sesudah lolos dari tahap regional, kualifikasi berlanjut ke tahap nasional. 
Di tahap nasional, kompetisi dibagi ke dalam 8 grup yang masing-masing grup 
berisi 4 tim. Pembagian grup sudah dilakukan sedemikian rupa agar satu grup 

































tidak dihuni oleh tim yang berasal dari satu wilayah. Alasannyaadalah agar 
tercipta rasa persatuan di antara peserta. 
Peraturan sepak bola yang digunakan di LSN merujuk kepada peraturan 
nasional dan internasional. Sepak mula LSN sendiri akan dimulai tanggal 9 
Agustus 2017 di Pinrang, Sulawesi Selatan, dan pertandingan finalnya akan 
diadakan pada Oktober 2017, di Bandung, Jawa Barat, yang rencananya akan 
dihadiri oleh Presiden RI, Joko Widodo. 
LSN 2017 memiliki tagline “Dari Pesantren untuk NKRI”. 
Melalui tagline ini, tentu LSN memiliki tujuan untuk memajukan olahraga, 
terutama sepak bola Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, LSN 
berkontribusi untuk menyumbang bibit-bibit pesepak bola muda, yang dapat 
muncul ke publik melalui LSN. Bukti nyata dari kontribusi LSN adalah adanya 
alumnus LSN yang lolos seleksi timnas Indonesia U-19. Pemain itu bernama M. 
Rafli Mursalim, top skor dari LSN 2016. 
Sebelumnya, ada tiga jebolan LSN yang berhasil dipanggil oleh Indra 
Sjafri untuk seleksi, yaitu Rafli, Tri Widodo (Pemain Terbaik LSN 2016), dan 
Richard Rahmad (Pemain Terbaik LSN 2015). Selain itu, LSN juga memiliki 
andil dalam mengharumkan nama Indonesia. Juara LSN 2015, Pesantren Nurul 
Islam dengan timnya yang bernama Nuris United, berhasil menjuarai turnamen 
Malindo Cup U-18 2016, turnamen skala regional yang diselenggarakan di 
Malaysia. 

































Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki prospek pesepak 
bola yang cukup menjanjikan dan LSN membantu prospek-prospek tersebuk 
untuk mencuat ke khalayak dan membuka jalan ke tim nasional Indonesia. 
Liga Santri Nusantara juga membawa kultur yang baru bagi santri-santri 
penghuni pesantren. Melalui LSN, Kemenpora sekaligus PBNU berharap agar 
olahraga menjadi suatu tradisi di kalangan santri.  
Seperti yang kita ketahui, kultur pesantren sangat menghormati kedudukan 
orang tua. Kultur ini bisa dibawa ke lapangan, di mana para pemain dapat 
menghormati dan menganggap pelatih, wasit, bahkan pelatih tim lain seperti 
orang tua sendiri. Kultur ini diharapkan menjadi contoh sportivitas bagi sepak 
bola nasional, sekaligus sebagai upaya memperkuat persatuan bangsa. 
Lebih lanjut lagi, LSN juga mendata setiap pemain yang berpartisipasi 
secara daring. Pendataan ini diharapkan akan memudahkan baik klub ataupun 
PSSI untuk mengakses data masing-masing pemain. Dengan begitu, pemain yang 
diminati oleh klub ataupun cukup bertalenta untuk mengikuti seleksi lebih mudah 
untuk dipantau. Sistem pendataan melalui daring ini juga diharapkan menjadi 
contoh bagi PSSI untuk mendata talenta muda yang ada di sekolah sepak bola. 
Upaya Kemenpora sekaligus PBNU dalam menyelenggarakan LSN ini 
tentu patut diapresiasi. Di antara sekian ratus ribu santri yang tersebar di seluruh 
penjuru Indonesia, tentu ada bakat-bakat pesepak bola yang terpendam. Dengan 
diselenggarakannya LSN, potensi tersebut dapat muncul dan terlihat, sehingga 
potensi tersebut dapat dikembangkan dengan lebih lanjut lagi di tahap berikutnya. 

































Kompetisi LSN ini juga membuka jalan bagi pemandu bakat klub-klub 
Indonesia, yang tentu membutuhkan pasukan muda untuk meregenerasi tim 
masing-masing. Bukan tidak mungkin, santri yang ada di Pondok Pesantren Bumi 
Shalawat juga akan menjadi bagian selanjutnya setelah Raffli Mursalin menjadi 
salah satu kebanggaan pemain timnas U-19.  
 







































Dengan ini, kami menyimpulkan bahwa: 
1. Respon pemuda di pondok pesantren bumi shalawat terhadap Liga 
Santri bermuara kepada respon positif. Bagi santri, sepak bola merupakan ajang 
silaturrahmi antar pondok pesantren. Jika dulu silaturrahim antar pondok 
pesantren dilakukan dalam lomba-lomba keagamaan, seperti baca kitab kuning, 
pidato Bahasa arab, kini liga santri dapat menjadi silaturrahim di lapangan hijau. 
Selain itu, respon lainnya adalah dengan adanya liga santri merupakan bagian 
penting dalam kesehatan jasmani. Di dalam tubuh yang sehat, terdapat jiwa yang 
kuat. Respon lainnya adalah dari adanya liga santri adalah sumbangsih pesantren 
terhadap Indonesia kini juga merambah terhadap sepak bola. Hal ini dibuktikan 
dengan Raffli Mursalim sebagai jebolan dari Liga Santri yang bermain dengan 
membela Timnas.  
2. Pola pengembangan bakat sepak bola di kalangan pemuda pondok 
pesantren bumi shalawat sidoarjo masih alamiah. Belum masuk ke dalam 
kurikulum pesantren, apalagi menjadi bagian inti dari kegiatan pesantren. Karena 
secara orientasi, pondok pesantren bumi shalawat memang focus pada visi misi 
pesantren yang terejawantah dalam tagline: Mapan Intelektual, Kokoh Spritual. 

































Dalam penuturan Agus Salim, Pelatih dari Klub Sepak Bola Pondok Pesantren 
Bumi Shalawat, bahwa pengembangan bakat santri untuk persiapan pertandingan 
adalah dengan meningkatkan latihan fisik, mengubah strategi dari 3-4-3 kepada 4-
4-2 yang disesuaikan dengan musuh yang dihadapi.  
3. Pada Liga Santri Nasional (LSN) tahun 2017, tema yang diangkat adalah 
“Dari Santri untuk NKRI. Tema ini memang dimaksudkan agar santri dapat 
menyumbangkan peran terhadap Indonesia. Namun di sisi lain, bahwa adanya liga 
santri ini memiliki peran signifikan dalam megenmbangan bakat sepak bola 
dikalangan santri. Meski belum terdapat porsi yang serius tentang pengembangan 
sepak bola dikalangan santri, akan tetapi bakat yang terpendam dalam diri santri 
dapat diekspresikan ke dalam lapangan hijau. Bahwa memang harus diakui setiap 
santri yang ke pesantren murni untuk menguatkan ilmu agama, namun perjalanan 
sebelum menjadi santri, tidak mustahil santri tersebut pernah mengenyam 
penddidikan bola atau setidaknya pernah terlibat dalam klub sepak bola di 
daerahnya masing-masing. Dengan menjadi santri dan dengan adanya kompetisi 
yang digelar oleh LSN ini menyebabkan bahwa potensi santri yang memang 
sudah ada bisa dikembangkan lewat kompetisi. Disinilah LSN memiliki peran 








































Dengan ini kami menyarankan: 
1. Perlunya pengembangan yang lebih optimal dari pesantren terhadap 
bakat santri dalam sepak bola. Sepak Bola adalah ruang ruang strategis yang dapat 
dimasuki oleh santri, selain ruang ruang lain yang sudah biasa dimasuki oleh 
santri.  
2. Kemenpora sebagai penyelenggara yang bekerja sama dengan PBNU 
juga diharapkan tidak hanya mengadakan kompetisi sepak bola, tetapi juga 
diharapkan intens masuk ke dalam ruang ruang pesantren agar santri dapat 
pelatihan mengembangkan bakat dalam dirinya. Di samping itu, perlunya bantuan 
fasilitas fasilitas olahraga di pesantren agar nantinya dapat dijadikan sebagai 
sarana latihan bagi santri untuk mengembangkan bakatnya yang terpendam.  
3. Kami menyarankan pada UINSA, agar dapat membuka jurusan sepak 
bola. Di mana dalam sejarahnya, bahwa UIN merupakan perguruan tinggi bagi 
santri yang telah lulus dari pesantren. Sehingga dengan sudah dikembangkannya 
bakat santri dalam sepak bola, maka yang diperlukan adalah pendidikan 
berjenjang yang nantinya juga menjadi pilihan profesi bagi alumni pesantren saat 
sudah melanjutkan di perguruan tinggi.  
4. Pola pengembangan sepak bola di Indonesia harus terukur dan terarah 
agar bisa masuk ke Piala Dunia. Karena jumlah kita sebagai bangsa demikian 
besar. Juga tidak kurang akan potensi. Tapi pengelolaan sepak bola yang terarah 
dan terukur menjadi suatu keniscayaan yang harus dilakukan. 

































5. Sepak bola di Indonesia selalu menalan korban. Yang terbaru adalah 
Harianngga. Salah seorang suporter dari Jackmania. Liga Santri harus dapat 
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